nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

HUBUNGAN GAYA KEPEMIMPINAN DENGAN KINERJA
PENGURUS DAN KARYAWAN KOPERASI
(Kasus Pada KUD Sejahtera Desa Titian Resak
Kecamatan Seberida Kabupaten
Indragiri Hulu Provinsi Riau)

’
%

e
r
&
v
o
&
g'
.
g
[

W
N

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2022



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

v [P 4
\
\." ¢ Ati Zahrah, MP

HUBUNGAN GAYA KEPEMIMPINAN DENGAN KINERJA
PENGURUS DAN KARYAWAN KOPERASI
(Kasus Pada KUD Sejahtera Desa Titian Resak
Kecamatan Seberida Kabupaten
Indragiri Hulu Provinsi Riau)

Dr.Ir.Marliati

S
= . i
%Deﬁmr‘hj{::tas Pertanian
& ersitas Islam Biau
NESIEA V) )




UNIVERSITAS ISLAM RIAU

SKRIPSI INI TELAH DI UJI DAN DIPERTAHANKAN
DI DEPAN PANITIA UJIAN SARJANA FAKULTAS PERTANIAN

TANGGAL 31 DESEMBER 2021

’
s

L 4
o
=4
J
N

s

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



KATA PERSEMBAHAN

RNy et
—— == - —_— - < —

“Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh’”

Alhamdulillah... Alhamdulillah... = 4lhamdulillahirobbil 'alamin, sujud
syukur kupersembahkan kepadamu ya Allah yang Maha Agung nan Maha Tinggi,
Maha adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku manusia
yang senantiasa berfikir, berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani hidup
ini. Semoga keberhasilan int menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih cita-
cita besarku.

Detik yang berlalu, jam yang berganti, hari yang berrotasi, bulan dan tahun
silih berganti hari ini 31 Desember 2021 saya persembahkan sebuah karya tulis
buat kedua orang tua dan keluarga sebagai bukti perjuangan saya untuk
membanggakan mereka meskipun tidak seimbang.dengan perjuangan yang
diberikan mereka, namun saya yakin yang saya lakukan hari ini merupakan
langkah awal untuk saya membuat senyuman bangga kepada keluarga saya
terutama ibu.

Lantunan ~ Al-fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih,
menadahkan doa dalam syukur yang tiada_ terkira, terimakasinku untukmu.
Ayahandaku (Sugeng Raharjo) dan-Ibundaku’(Engtyo Wati) tercinta, yang telah
banyak berjasa dalam perjalanan kehidupanku. Sebagai tanda bakti, hormat dan
rasa terimakasih yang tidak terhingga kupersembahkan karya kecil ini kepada ayah
dan ibu yang telah memberikan kasih sayang, segala dukungan dan cinta kasih
yang tidak terhingga yang tidak mungkin dapat kubalas hanya dengan selembar
kertas yang bertuliskan kata cinta dan persembahan. Semoga ini menjadi langkah
awal untuk membuat ayah dan ibu.bahagia; karena kusadar selama ini belum bisa
berbuat yang lebih untuk ayah dan‘tbu yang selalu membuat termotivasi dan selalu
menyirami kasih sayang, selalu mendoakanku, selalu menasehatiku menjadi lebih
baik. Terimakasih Ibu...

Atas kesabaran, waktu dan ilmu yang telah diberikan untuk itu penulis
persembahkan ungkapan terimakasih Kepada Ibu Dr. Ir. Siti Zahrah M.P selaku
Dekan, Sisca Vaulina,SP,.M.Si selaku Ketua Program studi Agribisnis dan Bapak
llma Satriana Dewi SP,M.Si selaku Sekretaris Program Studi Agribisnis, dan
terkhusus kepada Ibu Dr.lr.Marliati dan Bapak Ir.Tibrani,.M.Si selaku
Pembimbing | dan Il terima kasih atas bimbingan, masukan dan nasehat dalam
penyelesaian tugas akhir penulis selama ini dan terimakasih atas waktu dan ilmu
yang telah diberikan sehingga skripsi ini terselesaikan dengan baik.
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Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan yang kalian
impikan didiriku, meski belum semua itu kuraih, insyaallah atas dukungan doa
restu semua mimpi itu kan terjawab di masa penuh kehangatan nanti. Untuk itu
saya persembahkan rasa terimakasih kepada ayah dan Ibu mereka adalah alasan
termotivasinya saya selama ini.

Terimakasih juga Penulis sampaikan kepada teman-teman seperjuangan

kelas E Agribisnis 2014..: lana , i_cahyo,SP,Bangkit Rujito,
Eka ramdhani S.AP, Ga 0 mad,Nurhadi Saputra
,SP, Fajar Se an S % ar - 1*%@&& @& d Aidil pitra SP,
Mas Ja : 3 a Siregar SP,

Ivan SP 3 5 ! s iran , Azis
Solikin /ahyudi ] B. Muhammad
Fredy Ant a eri Sa ‘ ama ini. Kalian

adalah saksisp ela ai deti alian bukan hanya
sekedar te ar : ¢ ehormatan bisa
berjuang bersa an, se A perj ala uhan Yang Maha
Esa denga
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ABSTRAK

AGUS RISVAYADI (144210132) Hubungan Gaya Kepemimpinan Dengan
Kinerja Pengurus dan Karyawan Koperasi (Kasus Pada KUD Sejahtera Desa
Titian Resak Kecamatan Siberida Kabupaten Indragiri Hulu). Bimbingan Ibu
Dr. Ir. Marliati, M.Si Selaku Pembimbing I dan Bapak Ir. H. Tibrani, M.Si
Selaku Pembimbing I

Keberhasilan-suatu erganisasi sangat tergantung pada mutu kepemimpinan yang
terdapat pada organisasi bersangkutan. Maka mutu kepemimpinan yang terdapat
dalam suatu organisasi memainkan peranan sangat dominan dalam keberhasilan
organisasi tersebut didalam_menyelenggarakan berbagal kegiatannya, terutama
Kinerja para pegawainyax Tujuan penelitian ini ‘adalah untuk menganalisis: 1)
karakterstik pengurus, karyawan dan anggota KUD, 2) gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh ketua KUD, 3) kinerja pengurus dan karyawan KUD, 3) hubungan
gaya kepemimpinan ketua dengan kinerja pengurus dan karyawan KUD. Penelitian
ini dilakukan di Desa Titian Resak Kecamatan Siberida Kabupaten Indragiri Hulu.
Pemilihan sampel dilakukan secara sengaja (purposive). Pengumpulan data
dilakukan dengan melalui wawancara langsung menggunakan kuesioner dan data
sekunder diperoleh dari laporan monografi Desa Titian Resak, dan informasi
lainnya yang relevan dengan penelitian. Untuk melihat hubungan antara variabel
yang diamati dilakukan analisis dengan uji korelasi rank spearman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata.umur pengurus 51,25 tahun, karyawan 35 tahun dan
anggota 51,9 tahun, rata-rata berjenis kelamin laki-laki, tingkat pendidikan
pengurus 12 tahun (SMA), karyawan 12,2 tahun (SMA) dan anggota 9,6 tahun
(SMP), jumlah tanggungan keluarga pengurus rata-rata 3,75 tahun, karyawan 3,67
tahun dan anggota 3,68 tahun,-lamanyajmenjaci pengurus rata-rata 12,25 tahun,
rata-rata lamanya menjadi karyawan 4,5 tahun serta lamanya menjadi anggota
koperasi rata-rata 9,7 tahun. Gaya kepemimpinan yang paling sering diterapkan
oleh ketua KUD Titian Resak adalah gaya kepemimpinan Suportif sedangkan gaya
kepemimpinan yang paling jarang diterapkan adalah gaya kepemimpinan
achievement-oriented. Kinerja pengurus dan karyawan KUD Titian Resak yang di
ukur berdasarkan kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas biaya
dan kemandirian dinilai “Baik’” oleh sebagaian besar anggota koperasi. Berdasarkan
uji korelasi Rank Spearman, gaya kepemimpinan dengan Kinerja pengurus dan
karyawan KUD mempunyai hubungan Koefisien korelasinya sedang dan signifikan
adalah gaya kepemimpinan direktif dan suportif sedangkan gaya kepemimpinan
achievement-oriented tidak meiliki hubungan yang signifikan.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, KUD, Kinerja
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Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah Subhanahu wa ta’ala, berkat
rahmat dan karunia-Nya. penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul

“Hubungan Gaya Kepemimpinan Dengan KinerjasPengurus dan Karyawan

camatan Siberida

Penulis menyadari bahwa da penulisan skripsi ini masih terdapat
kekurangan. Untuk itu, kritik dan saran yang sifathya membangun sangat
penulis harapkan, demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini
bermanfaat bagi kita semua. Amin

Pekanbaru, Desember 2021
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Koperasi merupakan salah satu pilar pembangunan ekonomi Indonesia

umumnya.
Melihat sebagia ‘ araka asia h )at-tinggal di daerah
pedesaan, te ada kegiatan usaha

yang berhu hidup mereka.

dituntut untuk mempunyai kemampuan dalam mengelola pertanian yang
diharapkan dapat memperlancar proses distribusi dan dapat meningkatkan
pendapatan para petani dan keluarganya, sehingga tingkat kesejahteraan penduduk
di daerah tersebut menjadi lebih baik.

Semakin berkembangnya kegiatan koperasi di Indonesia maka semakin

dituntut untuk lebih profesional dan lebih baik dalam hal penanganan dan



pengelolaan  koperasi. Dalam  melakukan  hal tersebut dibutuhkan
pertanggungjawaban yang baik dan relevan atas informasi yang digunakan sebagai
bahan untuk perencanaan, pengambilan dan pengendalian kebijakan koperasi.
Keberhasilan koperasi adalah kemampuan dalam mentransformasikan diri sebagai
pembuktian dari_tuntutan perubahan budaya.yang semakin. tinggi. Kemampuan
dalam _perencanaan, pengambilan dan pengendalian keputusan yang akan
ditetapkan merupakan salah satu-faktor yang penting dalam rangka pengoperasian
koperasi yang semakin efisien.

Upaya meningkatkan kualitas kinerja karyawan harus dilakukan, karena
karyawan merupakan aset internal yang sangat berharga dalam organisasi.
Organisasi perlu memberikan arahan dan dukungan yang baik agar karyawan dapat
memberikan kinerja yang baik sehingga tujuan organisasi- berhasil dicapai.
Keberhasilan suatu organisasi juga sangat ditentukan oleh kepemimpinan di
organisasi tersebut. Pemimpinlah yang bertanggung jawab atas kegagalan
pelaksanaan suatu pekerjaan dan tujuan yang akan dicapai organisasi.

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi untuk meningkatkan kinerja
karyawan selain kepemimpinan dalam organisasi; Seperti gaji, keamanan,
kenyamanan, intensif, dan lain-lainnya. Namun gaya kepemimpinan dari seorang
pemimpin dalam organisasi tersebut sangat penting untuk diperhatikan, karena dari
sekian banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan tersebut seorang
pemimpinlah yang dapat mengendalikan dan mengatur atas hal-hal tersebut. Maka
dari itu penting bagi seorang pemimpin memiliki visi dan misiyang jelas agar
mampu memberikan arahan bagi keberlanjutan suatu organisasi dimasa yang akan

datang. Semua sikap, keputusan, dan tindakan yang diambil oleh pemimpin akan



sangat berpengaruh dan berperan dalam organisasi yang dapat menjadi tolak ukur
tindakan dan motivasi bagi karyawan untuk melakukan aktivitas atau pekerjaan
yang positif sehingga mampu membangun semangat kerja dan peningkatan kinerja
karyawan. Oleh sebab itu gaya seseorang dalam memimpin menjadi penentu bagi
peningkatan dan_penurunan Kinerja karyawan.disuatu organisasi. Berdasarkan hal
tersebut maka diperlukannya pemimpin yang efektif dalam suatu organisasi, karena
bagi karyawan dengan adanya-kepemimpinan yang baik dalam organisasi akan
membuat ‘mereka termotivasi untuk mencapai tujtian organisasi. Pemimpin
berperan aktif dalam meningkatkan motivasi diri karyawan untuk meningkatkan
kinerja sehingga tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Seorang pemimpin yang baik diharapkan dapat memahami segala aspek
perilaku kepemimpinan dan mengetahui kapan fungsi kepemimpinan diperlukan.
Pemimpin yang baik perlu memiliki tiga macam kesadaran, yaitu pertama sadar
kapan pemimpin itu diperlukan dalam situasi tertentu, kedua sadar akan perubahan
tat nilai baik dalam lingkungan unit kerjanya maupun dalam masyarakat, sedangkan
ketiga adalah sadar betapa pentingnya kepemimpinan yang efektif yang mampu
menggerakkan orang lain bekerja seefektif mungkin.

Koperasi Unit Desa (KUD) Sejahtera.merupakan koperasi yang berada di
Desa Titian Resak Kecamatan Siberida Kabupaten Indragiri Hulu. Koperasi ini
berbasis komoditas kelapa sawit. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh
peneliti terkait kondisi riil di lingkungan KUD sejahtera adalah (1) Masih banyak
karyawan yang terlambat masuk kerja shingga mengurangi jumlah dari jam kerja
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan kegiatan pada koperasi.(2) Ketua KUD

Sejahtera sering tidak masuk kantor dan kurangnya kepekaan terhadap konflik yang



terjadi pada karyawan di lingkungan KUD tersebut, sehingga lambat dalam
mengambil tindakan untuk solusi permasalahan tersebut.(3) Karyawan juga
mengeluhkan atas pendeksripsian tugas dan cara kerja yang diberikan dari ketua
kuraang jelas sehingga dapat menyulitkan dalam penyelesaian tugas.(4) Adanya
sifat ketua yang yang terlalu memaksa dalam.pencapaian target sehingga beberapa
dari karyawan KUD tersebut yang tidak menyanggupi merasa tertekan karena
adanya keterbatasan kemampuan-dari‘karyawan tersebut. Hal ini dibuktikan dengan
laporan sisa hasil usaha selama 5 tahun terakhir seperti terlihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Sisa Hasil Usaha KUD Sejahtera Desa Titian Resak Periode 2016-2020

No Tahun Sisa Hasil Usaha (Rp)
1 2016 82,230,571
2 2017 71,654,609
3 2018 45,287,436
4 2019 41,657,872
5 2020 53,219,089

Sumber : Laporan Tahunan KUD Sejahtera Desa Titian Resak 2021

Pada Tabel 1 dapat dilihat terjadinya penurunan terhadap sisa hasil usaha
pada KUD Sejahtera Desa Titian Resak dari tahun 2016-2019 dan terjadi
peningkatan kembali pada tahun 2020, hal ini menunjukkan kurangnya kinerja
pengurus dan karyawan. dalam meningkatkan hasil usaha. Selain itu penyebab
kurangnya kinerja pengurus disebabkan oleh kurang adanya peranan pemimpin
dalam menciptakan komunikasi yang harmonis dan pembinaan terhadap karyawan,
serta motivasi yang diberikan oleh pimpinan kepada karyawan sehingga
menyebabkan semangat kerja karyawan rendah dan berakibat menurunkan
produktivitas kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul: “Hubungan Gaya Kepemimpinan Dengan Kinerja Pengurus dan
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Karyawan Koperasi (Kasus Pada KUD Sejahtera Desa Titian Resak Kecamatan

Siberida Kabupaten Indragiri Hulu)”.

1.2. Rumusan Masalah

Sejahtera Desa Titian Resa Seberida Kabupaten Indragiri Hulu.
3. Hubungan gaya kepemimpinan ketua dengan kinerja pengurus dan karyawan
KUD Sejahtera Desa Titian Resak Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri
Hulu
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak:
1. KUD Sejahtera Desa Titian Resak, penelitian ini dapat digunakan untuk

meningkatkan kinerja sumber daya manusia serta sebagai kajian pangurus dan
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karyawan.
2. Bagi pemerintah, penelitian ini bermanfaat untuk pengambilan kebijakan/

peraturan tantang kesejahteraan karyawan koperasi.

3. Bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

Selanjutnya

suportif, partis
yang melip
analisis peng dan karyawan

Indragiri Hulu.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Koperasi dalam Perspektif Islam

2.1.1. Syirkah dan Kaitannya Dengan Koperasi

yang disebut

ayang hingga

a.  Menurut ulama Hanafiah

Syirkah adalah akad antara dua orang yang berserikat pada pokok harta (modal)
dan keuntungan.

b. Menurut ulama Malikiyah
Syirkah adalah izin untuk bertindak secara hukum bagi kedua orang yang

bekerjasama terhadap harta mereka.
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c. Menurut Hasby as- Shiddigie
Syirkah adalah Akad yang berlaku antara dua orang atau lebih untuk saling

tolong menolong dalam satu usaha dan membagi keuntungannya”(Rahman

dkk, 2010)

K kerjasama

tungan dan

kerjasama ak eluarg . alankan  untuk
meningkatke

Nilai-nila anag asi adalah berasaskan

Koperasi dari segi proses pendiriannya termasuk syirkah amwal, yaitu dua
syarik atau lebih memiliki harta bersama melalui usaha tertentu atau tanpa melalui
usaha tertentu (Hasanuddin dan Mubarok, 2012). Koperasi dari segi
pengelolaannya dapat dikelompokkan sebagai syirkah taushiyahbashitatyaitu
sebagai akad syirkah antara mutadhamindan muschi. Muthadamin adalah pihak

yang menyertakan modal usaha serta bertanggung jawab atas pengelolaan badan



usaha, pihak mutadhamin lah yang yang merencanakan, mengorganisasikan,
menggerakkan, dan mengontrol badan usaha, sehingga merekabertindak atas nama
dan untuk badan usaha serta bertanggung jawab untuk menunaikan kewajiban-
kewajiban badan usaha.

Sedangkansmushi adalah. pihak yang.menyertakan-harta untuk dijadikan
modal badan usaha yang tidak bertanggung jawab atas manajemen badan usaha dan
juga tidak dibebani kewajiban-kewajiban sbadan usaha. Dilihat dari segi
kewenangan untuk mengangkat pengelola, koperasi lebih dekat dengan konsep
syirkah abdan karena hak suara dalam Rapat Tahunan Anggota ditentukan
berdasarkan jumlah anggota, bukan jumlah modal yang disertakan. Syirkah abdan
adalah kerjasama usaha dengan modal ketrampilan diantara para syarik untuk
melakukan pekerjaan tertentu berdasarkan permintaan atau pesanan (Hasanuddin
dan Mubarok, 2012).

Berdasarkan syirkah-, prinsip bagi hasil, s keuntungan bagi mitra harus
dilakukan berdasarkan perbandingan persentase tertentu, bukan ditentukan dalam
jumlah uang pasti. Menurut para pengikut mazhab Hanafi dan Hambali,
perbandingan persentase keuntungan harus ditentukan dalam kontrak. Penentuan
jumlah yang pasti bagi setiap mitra tidak dibolehkan, sebab keuntungan tidak boleh
melampaui jumlah yang dapat menyebabkan mitra yang lain tidak memperoleh
bagian dari keuntungan tersebut. Menurut pendapat pengikut mazhab Syafii,
pembagian keuntungan tidak perlu ditentukan dalam kontrak, karena setiap mitra
tidak boleh melakukan penyimpangan antara kontribusi modal yang diberikan,
entah dia turut bekerja atau tidak, bagian tersebut harus diberikan dalam porsi yang

sama diantara setiap mitra (Hakim, 2012).



Apabila terjadi kerugian, keempat mazhab sunni mengatakan bahwa dalam
kontrak musyarakah tidak ada fleksibilitas pembagian kerugian dengan
perbandingan kontribusi modal yang disertakan dalam kontrak. Apabila salah satu
mitra mensyaratkan mitra lain untuk menanggung lebih besar jumlah kerugian dari
pada perbandingan kontribusi-modal dan disebutkan dalam kontrak maka kontrak
tersebut dinyatakan batal dan tidak sah. Prinsip ini berdasarkan penjelasan khalifah
ke empat, Ali.-bin Abi Thalib,-yang ‘mengatakan keuntungan dibagi berdasarkan
yang dicapai dalam kontrak, sedangkan kerugian dibagi berdasarkan kontribusi
modal yang disertakan (Hakim, 2012).

2.1.2. Dasar Hukum Syirkah

Syirkah  memiliki kedudukan yang sangat kuat dalam Islam. Sebab
keberadaannya.diperkuat oleh Alquran, Hadis, dan ijma ulama. Dalam Alquran
terdapat ayat- ayat yang mengisyaratkan pentingnya syirkah diantaranya terdapat

dalam Alquran surat an-Nisa ayat 12:

Mos €6«wiB0ll ' "BI-VMOERLE QR

(7 NOVES VAL L B0 5 P& Voo AlE w®+O
N EDH? W@ 3

Artinya : maka mereka bersekutu dalam yang spertiga (QS.an-Nisa ayat:12)

dan dalam surat Saad ayat 24:
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Artinya : Sesungguhnya kebanyakan orang- orang yang berserikat itu sebagian
mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain kecuali orang- orang yang beriman
dan mengerjakan amal sholeh dan amat sedikit mereka itu (Q.S Saad ayat:24).

Adapun dalam hadis, rasulullah bersabda:

Artinya: “Aku adala e mk g bekerja sama selama

ATS

igﬁ‘é\"%l'\%\

seorang u
dikemukake
perbedaan
akad yang d

Berd

bahwa huku

a. Maysir
Yaitu segala ' ikan sektor riil dan
tidak produktif.

b. Asusila

Yaitu segala bentuk praktik elanggar asusila dan norma sosial

c. Ghoror
Yaitu segala transaksi yang tidak transparan dan tidak jelas sehingga berpotensi
merugikan salah satu pihak

d. Haram

Yaitu objek transaksi dan proyek usaha yang diharamkan syariah

e. Riba

11
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Yaitu segala bentuk distorsi mata uang menjadi komoditas dengan mengenakan
tambahan (bunga) pada transaksi kredit pinjaman dan pertukaran barter lebih
antar barang ribawi sejenis.

f. Ihtikar

g.
vidu maupun
jashid syariah
lama. Dengan
tiga dasar sebut ma : X at, karena ketiganya
merupakan
2.1.3. Pend
organisasi bisnis
berorientasi k angan yang kaya
kepada realisasi Dengan penekanan
Islam pada persaud ’“ n persoalan yang saling
menguntungkan antara piha snya mendapatkan penekanan

yang besar dalam masyarakat islam.

Koperasi dapat menyumbangkan sejumlah pelayanan kepada para anggota,
termasuk penyediaan keuangan berjangka pendek bila diperlukan melalui dana
mutual, ekonomi penjualan dan pembelian dalam jumlah besar, pemeliharaan
fasilitas, pelayanan bimbingan, bantuan atau pelatihan untuk memecahkan

persoalan- persoalan

12



Sebagian ulama menganggap koperasi sebagai akad mudharabah, yakni
sutau perjanjian kerja sama antara dua orang atau lebih, di satu pihak menyediakan
modal usaha, sedangkan pihak lain melakukan usaha atas dasar profit sharing
(membagi keuntungan) menurut perjanjian, dan diantara syarat sah mudharabah itu
adalah menetapkan keuntungan.setiap tahun dengan persentase tetap misalnya 1%
setahun kepada salah satu pihak dari mudharabah itu.

Karenanya apabila koperasi itu termasuk mudhadarabah atau giradh, dengan
ketentuan tersebut diatas (menetapkan persentase keuntungan tertentu kepada salah
satu pihak dari mudharabah), maka akad mudharabah itu tidak sah atau batal, dan
seluruh keuntungan usaha jatuh kepada pemilik modal, sedangkan pelaksana usaha
mendapat upah yang sepadan atau pantas (Hasan, 2013).

Dengan demikian koperasi jelas, bahwa dalam koperasi ini tidak
mengandung unsur kezaliman dan pemerasan, pengelolaannya demokratis dan
terbuka serta membagi keuntungan dan kerugian, kepada para anggota menurut
ketentuan yang berlaku yang telah diketahui oleh seluruh anggota pemegang saham.
Oleh karena itu menurut Mahmud Syaltut koperasi tersebut dibenarkan oleh Islam.
Koperasi merupakan syirkah baru yang dikenal oleh fugaha terdahulu dan syirkah
inilah yang disebut sebagal syirkah ta ‘awuniyah (Zuhdi, 2012).

Sedangkan Hasan (2013) mengatakan bahwa persoalan kopersi harus
dipandang dan dikembalikan sebagai praktek muamalah, jika tidak ada ketentuan
hukum yang tegas mengenai boleh tidaknya, maka dipandang mubah (boleh).
menurutnya hasil istimbath ini secara metodologis telah digunakan pendekatan

ijtihad dengan mempertimbangkan beberapa hal.

13



Pertama, tidak dapat ditetapkan hukum koperasi dalam nash, karena ayat-
ayat Alquran dan Hadis tidak memberikan ketentuan secara defenitif (qath’i)
terhadap apa yang disebut koperasi. Kedua, tidak dapat ditetapkan hukum koperasi
atas dasar giyas, mengingat masih tidak juga memberi petunjuk cara-cara umat
Islam berusaha melalui bentuk=bentuk usaha semisal koperasi.yang dapat dijadikan
sandaran deduktif dalam istimbath terhadap koperasi (Hasan, 2013).

Berpijak dari kenyataan. ini, maka -hukum koperasi harus dicari atas dasar
ijtihad dengan pendekatan induktif. Hal ini dapat dipahami melalui ayat- ayat
Alquran dan Hadis yang bersifat juz’iyat, baik yang bersifat filosofis, etis dan
petnujuk- petunjuk praktis dalam bertingkah laku sehari- hari yang dapat mendasari
segi- segi dari koperasi,juga terdapat tradisi pada zaman sahabat yang memberikan
gambaran ada kesesuaian dengan prinsip- prinsip koperasi.

Secara keseluruhan memberikan pengertian bahwa koperasi merupakan
bentuk usaha yang Islamis. Anduksi ini menurut. M. Ali Hasan juga direkomendir
oleh pertimbangan atas dasar metode penetapan hukum al- mashlahat atau istishlah
dan istihsan. Karenanya menurut M. Ali Hasan, penetapan hukum koperasi sebagali
hal yang mubah pada khususnya melihat koperasi sebagai praktek muamalah.
Sebagaimana diketahui bahwa .hukum ‘muamalah yang mengatur hubungan-
hubungan kemasyarakatan adalah mubah atau dibolehkan, disini terlihat bahwa
cara bekerja koperasi selaras dan dapat dibenarkan oleh Islam (Hasan, 2013) Hal

ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat Almaidah ayat 2:

(7] JEg 2N OB NEO0a N> ~€0
e @0 B EOONO¥* e €0 MUOFWIWa S
SRR & “a (7] JEL AN BUEEO00 N>
B 3-0>00xa 360 P HCOOLORD YW ¢
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Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan takwa dan janganlah
tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,

sungguh Allah sangat berat siksa-Nya (Q.S Almaidah :12).

x
D
—
&
QD
3
3

Ny

abda yang artinya
niaya, sahabat

bertanya: ya

ya, tapi bagaimana

P amNATAN
-
-
3

<«

menolong ya

menganiaya

dengan cara memainkan harga, menimbun barang, membungakan uang dan cara

yang lainnya.
2.2. Karakteristik Pengurus dan Anggota Koperasi
a. Umur
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000) mendefenisikan bahwa umur adalah

lama waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan atau diadakan). Semakin tua umur

15
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pegawai maka makin tinggi komitmennya terhadap organisasi, hal ini disebabkan
karena kesempatan individu untuk mendapatkan pekerjaan lain menjadi lebih

terbatas sejalan dengan meningkatnya usia.

b. Tingkat Pendidikan

anggotakeluarga (Robbins, 2006)
d. Lama Keanggotaan

Lama Keanggotaan yaitu lamanya seseorang bekerja di suatu instansi atau
organisasi yang dihitung sejak pertama kali bekerja, semakin lama seseorang
manjadi anggota suatu organisasi maka akan semakin dianggap berpengalaman

(Siagian, 1982). Lama keanggotaan biasanya dihubungkan dengan lamanya

16
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seseorangbekerja dalam bidang tertentu. Hal ini disebabkan karena semakin lama
orangtersebut bekerja, berarti pengalaman kerjanya pun tinggi sehingga
secaralangsungakan mempengaruhi pendapatan (Soekartawi, 1986).

e. Pendapatan

uang yang dapat ilkan se : 10S eriode tertentu.

2.3. Konst

2.3.1. Pen

rakyat berdasar atas azas kekeluargaan.

Menurut Kashmir (2007), mendefinisikan koperasi adalah sekumpulan
otonom dari orang-orang yang bersatu secara sukareia untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dan partisipasi-partisipasi ekonomi, sosial dan budaya bersama melalui
perusahaan yang mereka miliki dan bersama-sama mereka kendalikan secara

dernokratis. Menurut Pratomo (2007), menyatakan bahwa koperasi bisa juga

17
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didefinisikan sebagai organisasi yang didirikan dengan tujuan bersama untuk
menunjang kepentingan ekonomi para anggotanya melalui suatu perusahaan
bersama. Jadi, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau

badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip

No.27 tahun
padan usaha lain
identity of the

koperasi (user

percaya pada nilai-nilai etika ke aterbukaan, tanggung jawab sosial dan

kepedulian terhadap orang lain.

c. Koperasi didirikan, dimodali, dibiayai, diatur dan diawasi serta dimanfaatkan
sendiri oleh anggotanya.

d. Tugas pokok badan usaha adalah menunjang kepentingan ekonomi anggotanya
dalam rangka memajukan kesejahteraan anggota (promotion of the member

welfare).

18
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e. Jika terdapat kelebihan kemampuan pelayanan koperasi pada anggotanya maka
kelebihan kemampuan pelayanan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat yang non-anggota koperasi.

2.3.3.Landasan dan Azas Koperasi

dan az
1.
Koperasi  harus
ita-citanya.
2.
it pasal 33 ayat
gun struktural
gaan yang dapat
upakan azas bagi
3.

kesetiakawanan, kebersamaan, dan rasa kekeluargaan, sadar akan pentingnya
bekerja sama dan sekaligus mempunyai rasa percaya diri.

4. Landasan Operasional
Landasan operasional koperasi berupa Undang-Undang dan peraturanperaturan
yang disepakati secara bersama. Oleh karena itu, landasan opersaional koperasi

meliputi:

19
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a) Undang-Undang No.17 tahun 2012 tentang pokok-pokok perkoperasian.
b) Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga koperasi.

2.3.4.Fungsi dan Tujuan Koperasi

Fungsi dan tujuan koperasi berdasarkan Undang-Undang No.17 tahun 2012

1.

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis.
3. Pembagian sisa hasil usaha (SHU) atau keuntungan dilakukan secara adil
sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota.

4. Pembenan balas jasa yang terbatas terhadap modal.

5. Kemandirian.

20
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2.3.6.Perangkat Organisasi Koperasi
Menurut Undang-Undang No.17 tahun 2012 pasal 21 nerangkat organisasi
koperasi meliputi:

1. Rapat Anggo

1) Mengelola koperasi berdasarkan anggaran dasar

2) Mendorong dan memajukan usaha anggota

3) Menyusun rancangan rencana kerja serta rencana anggaran pendapatan dan
belanja koperasi untuk diajukan kepada rapat anggota

4) Menyusun laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas

untuk diajukan kepada rapat anggota
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5) Menyusun rencana pendidikan, pelatihan, dan komunikasi koperasi untuk
diajukan kepada rapat anggota

6) Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris secara tertib,

7) Menyelenggarakan pembinaan karyawan secara efektif dan efisien

al an ﬁ
o
&
“m

nelakukan fungsi

dalam Rapat Anggota.

d. Membuat laporan pertanggungjawaban kerja secara tertulis setiap akhir bulan
dan tahun.

e. Melaksanakan dokumen-dokumen usaha atau organisasi koperasi.

Fungsi utama Karyawan adalah :

a. Melaksanakan tugas segari — hari di bidang usaha.

22
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b. Bertanggungjawab atas administrasi kegiatan usaha dan organisasi koperasi.
c. Mengembangkan dan mengelola usaha untuk mencapai tujuan secara efektif

dan efisien.

4. Pengawas Koperasi

an pengawas

anggota serta

a)
1) Jan pengelolaan
2)
b)
1)
2)
3) Pengawas hams merabasiakan basil pengawasannya terhadap pihak ketiga.
2.4. Kinerja Koperasi

KUD merupakan salah satu upaya untuk mengatasi kendala yang dihadapi
oleh petani tersebut, namun sampai saat ini peran yang diharapkan oleh KUD belum
bisa dilaksanakan dengan baik dan bahkan banyak KUD vyang tidak bias

menjalankan fungsinyas. Sehingga perlu dilakukan pembenahan terhadap KUD
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yang sesuai dengan alasan dan tujuan awal dibentuknya KUD yaitu untuk
memenuhi kesejahteraan petani pedesaan dan memberikan sarana produksi
pertanian. Posisi bertahannya sebuah KUD dilihat dari peranan pengurus koperasi
dalam hal pembinaan kepada anggotanya bagi peningkatan kinerja KUD secara
keseluruhan. Kemampuan dan. partisipasi_para anggota dalam menggerakkan
koperasi dapat dijadikan sebagai pendorong berkembangnya koperasi. Semakin
banyaknya jumlah anggota. keperasi mengindikasikan meningkatnya modal
sehingga peningkatan “pelayanan terhadap anggota.” Akumulasi modal yang
dikumpulkan semakin besar akan menambah asset. Selain itu juga semakin
banyaknya bidang usaha dari KUD yang dijalankan maka keuntungan yang dapat
diperoleh semakin besar. Adanya pengukuran Kinerja koperasi terutama manajemen
keuangan sangat penting untuk menunjang tumbuh kembang koperasi simpan
pinjam terutama koperasi yang sudah berjalan lama.

Kinerja KUD yang baik dapat dilihat dari ukuran keuangan koperasi. Sejauh
mana simpanan pokok dan simpanan wajib yang dikeluarkan oleh anggota untuk
usaha koperasi dapat memperoleh keuntungan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Himpuni (2009) yang melakukan penelitian mengenai kinerja keuangan koperasi
dengan menggunakan analisis rasio untuk.mengetahui sejauh mana keuangan
koperasi dapat memberikan keuntungan bagi koperasi. Jika keuntungannya atau
profitabilitas tersebut dapat diperoleh oleh anggota dengan SHU yang dapat
memenuhi kebutuhan, maka akan menimbulkan semangat anggota untuk terus
berpartisipasi di dalam koperasi. Dalam hal ini diperlukan analisis rasio keuangan
dalam mengukur sejauh mana modal koperasi dapat memperoleh tingkat

pengembalian yang diinginkan anggota koperasi (Dartiana 2005).
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Kinerja koperasi KUD tidak hanya di ukur dari aspek keuangan tetapi juga di
ukur dari aspek non keuangan yang menjadikan anggota semakin memiliki jiwa
kepemilikan dan beraktivitas di dalam koperasi sehingga koperasi tetap berpegang
pada indeks jatidirinya. Ukuran non keuangan dilihat dari tingkat partisipasi
anggota koperasi..Selain itu juga KUD dalam-pengembangan ekonomi pedesaan
perlu adanya batasan terhadap jatidirinya. Jatidiri KUD melaksanakan kegiatan
berdasarkan pada keputusan.anggota.: Sedangkan ukuran keuangan digunakan
untuk mengetahui hasil” tindakan masa lalu dan dilengkapi dengan ukuran non
keuangan seperti kepuasan customer, produktivitas dan cost effectiveness, serta
produktivitas dan komitmen personel yang akan menentukan kinerja keuangan
masa yang akan datang.

2.5. Konsep Pemimpin dan Gaya Kepemimpinan
2.5.1. Pengertian Pemimpin

Pemimpin dan kepemimpinan itu tidak dapat dipisahkan, karena setiap
pemimpin dengan sendirinya pula (baik sadar maupun tidak sadar) membawa
kepemimpinan itu sendiri dalam tindakan kesehariannya. Pemimpin mengacu pada
orangnya (individunya), sedangkan pengertian kepemimpinan mengacu kepada
kemampuan individu tersebut. Suatu usaha.yang dilakukan seorang pemimpin,
tidak lah efektif jika tidak diikuti dengan kepemimpinan tersebut (Yusuf 1989).

Menurut Griffin (2003) dalam Fahmi (2012) pemimpin adalah individu yang
mampu mempengaruhi prilaku orang lain tanpa harus mengandalkan kekerasan dan
merupakan individu yang diterima oleh orang lain sebagai pemimpin. Pemimipin
di suatu organisasi, baik yang bersifat profit oriented maupun non profit oriented

memiliki posisi dominan dalam menentukan maju mundurnya suatu kelompok atau
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perusahaan yang dipimpinnya. Kinerja yang dihasilkan oleh suatu organisasi
ataupun kelompok merupakan gambaran kepemilikan hasil yang diberikan oleh
pemimpin yang mengolah organisasi atau kelompok tersebut.

Stakeholder biasanya menjadikan kinerja sebagai salah satu ukuran dalam
mendukung pengambilankeputusan (Fahmi 2012). Kepemimpinan mempunyai arti
yang berbeda pada orang-orang yang berbeda. Fahmi (2012) menyatakan bahwa
kepemimpinan merupakan suatudlmu yang mengkaji secara komprehensif tentang
bagaimana ‘mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk
mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan. Robbins (2003)
dalam Fahmi (2012) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruht suatu kelompok kearah tercapainya suatu tujuan. Selain itu, menurut
Daft dalam Fahmi (2012) kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan
mempengaruhi orang yang mengarah kepada pencapaian tujuan.

Wiradihardja (1987) memaparkan beberapa esensi kepemimpinan, yaitu:

1. Kemampuan mempengaruhi tata laku orang lain, apakah dia pegawai bawahan,
rekan sekerja, atau atasan;

2. Adanya pengikut yang dapat dipengaruhi baik oleh ajakan, anjuran, bujukan,
sugesti, perintah atau bentuk lainnya;

3. Adanya tujuan yang hendak dicapai.

Ukuran yang biasanya digunakan mengenai efektivitas pemimpin adalah
sejauh mana unit organisasi dari pemimpin tersebut melaksanakan tugas secara
berhasil dan mencapai tujuan-tujuannya. Didalam beberapa hal, ukuran-ukuran
objektif tentang kinerja atau pencapaian tujuan sudah tersedia, seperti misalnya

laba, margin laba, peningkatan penjualan, pangsa pasar, biaya per unit dari yang
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dihasilkan, biaya dengan hubungannya dengan pengeluaran-pengeluaran yang
dianggarkan, dan sebagainya (Yukl 1994).

2.5.2. Gaya Kepemimpinan

Cara pemimpin dalam menggunakan kontrol atas anggota kelompoknya

2. Gaya Kepemimpinan Otoriter
Dalam gaya kepemimpinan ini kekuasaan terpusat pada satu orang, yaitu sang
pemimpin. Mengekploitir  ketergantungan pengikutnya dengan cara

menentukan kebijakan kelompok tanpa melalui konsultasi terlebih dahulu
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kepada para anggota kelompoknya, mengkritik anggota kelompok secara
subyektif dan lain sebagainya.
3. Gaya Kepemimpinan Laissez Faire

Berlainan dengan gaya otoriter dan demokratis, gaya kepemimpinan ini
memberi kebebasan penuh dengan cara_mengabaikan, dan menghindari
tanggung jawab dari seorang pemimpin terhadap para pengikutnya (anggota
kelompok). Selain non partisipatif dan sikap acuh tak acuh, pemimpin juga
hanya menyediakan:*materi dan informasi apabila diminta, serta jarang
memberikan pujian ataupun kritikan kepada setiap anggotanya.

Yukl (1994) menyatakan bahwa dampak kepemimpinan bervariasi dari
situasi kesituasi. Efektivitas kepemimpinan dalam hubungannya dengan variable
dapat di jelaskan dengan teori kontingensi. Teori kontingensi tentang
kepemimpinan antara lain: teori path goal, teori. leader substitute, model
multiplelinkage, teori. LPC contingency, dan teori cognitive resources. Dari
beberapa teori diatas efektivitaskepemimpinanyang berhubungan dengan variabel-
variabel serta kepuasan dan kinerja bawahan yang dipengaruhi oleh prilaku seorang
pemimpin, dapat dikaji dari teori path goal (jalan - tujuan). Teori Path-goal yang
dikemukakan oleh House dan Mitchell (1974) dalam Yukl (1994) menjelaskan ada
empat perilaku seorang pemimpin;.antara lain:

1. Directive Leadership (Kepemimpinan yang instruktif)

Memberitahukan kepada para bawahan apa yang diharapkan dari mereka,
memberi pedoman spesifik, meminta kepada bawahan untuk mengikuti peraturan-
peraturan dan prosedur-prosedur, mengatur waktu, dan mengkoordinasi pekerjaan
mereka. Dalam hal ini pimpinan berfungsi sebagai petunjuk terhadap anggota
kelompok sehingga pimpinan kurang berpartisipasi penuh. Directive leadership

sama dengan gaya otoriter.
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Gaya Kepemimpinan Direktif, dicirikan oleh:

a. Pemecahan masalah dan pengambilan keputusan berkaitan dengan seluruh
pekerjaan menjadi tanggung jawab pemimpin dan ia hanya memberikan
perintah kepada bawahannya untuk melaksanakannya.

b. ‘ in ‘ ahan menjalankan tugas.

: > "@‘&W\‘i‘ N

d. yang tidak

e. tivasi kepada

al, karena

f.

2.

emperlihatkan
perhatian ke bersahabat
dalam unit ke at ramah, mudah
mengadakan p usiaan yang tinggi

kepada anggota k

a. asalah dilakukan oleh pemimpin
setelah mendengarkan keluhan dan bawahan.

b. Pemimpin menentukan tujuan dan mengemukakan berbagai ketentuan yang
bersifat umum setelah melalui proses diskusi dan konsultasi dengan para
bawahan.

c. Penghargaan dan hukuman diberikan kepada bawahan dalam rangka

memberikan motivasi kepada bawahan.
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d. Hubungan dengan bawahan baik.

3. Participative Leadership (kepemimpinan partisipatif)

Berkonsultasi dengan para bawahan dan memperhitungkan opini serta saran
mereka. Dalam hal ini, pimpinan tidak hanya meminta dan menggunakan saran-
saran anggota, tetapl juga membuat keputusan.dalam rangkapemecahan persoalan
yang ada dalam kelompok. Gaya kepemimpinan partisipatif ini diartikan sebagali
gaya kepemimpinan yang rendah’pefngarahan. namun tinggi dukungan. Posisi
kontrol atas pemecahan masalah dan pengambilan Keputusan dipegang secara
bergantian. Dalam penggunaan gaya ini pemimpin dan pengikut saling tukar
menukar ide dalam pemecahan masalah dan pembuatan keputusan. Komunikasi
dua arah ditingkatkan dan peranan pemimpin adalah secara aktif mendengar.

Gaya Kepemimpinan Partisipatif, dicirikan oleh:

a. Pemimpin dan bawahan sama-sama terlibat dalam pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah atau dengan kata lain apabila pemimpin akan mengambil
keputusan, dilakukan setelah adanya saran dan pendapat dari bawahan.

b. Pemimpin memberikan keleluasaan bawahan untuk melaksanakan pekerjaan.

c. Hubungan dengan bawahan terjalin dengan baik dan dalam suasana yang
penuh persahabatan dan saling mempercayai.

d. Motivasi yang diberikan kepada bawahan tidak hanya didasarkan atas
pertimbangan-pertimbangan ekonomis, melainkan juga didasarkan atas
pentingnya peranan bawahan dalam melaksanakan tugas-tugas organisasi.

4. Achievement-oriented Leadership (kepemimpinan berorientasi kepada
keberhasilan)

Menetapkan tujuan-tujuan yang menantang, mencari perbaikan dalam

kinerja, menekankan keunggulan dalam kierja, dan memperlihatkan kepercayaan
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bahwa para bawahan akan mencapai standar yang tinggi. Dalam hal ini, pimpinan
menanamkan kesadaran akan tantangan tujuan kelompok untuk anggota-anggota

kelompok dan menunjukkan sikap pada anggota bahwa anggota dapat mencapai

tujuan tersebut. Keempat gaya kepemimpinan diatas dianalisis dan diidentifikasi

Secara etomologi, kinerja berasal dari kata performance. Performance berasal
dari kata to perform yang mempunyai beberapa masukan (entries), yakni: (1)
melakukan, (2) memenuhi atau menjalankan sesuatu, (3) melaksanakan tanggung
jawab, (4) melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang. Dari masukan
tersebut dapat diartikan, kinerja adalah melakukan sesuatu kegiatan dan

menyempurnakan pekerjaan tersebut sesuai dengan tanggung jawabnya sehingga
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dapat mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan (Mangkunegara, 2006).

Menurut Armstrong dan Baron (1998), Wibowo (2014), mengatakan bahwa
kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan basil yang dicapai dari pekerjaan
tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara
mengerjakannya, kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan
kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan
kontribusi ekonomi.

Menurut Colquitt, dkk (2011) Wibowo (2014), mengemukakan bahwa
kinerja adalahnilai serangkaian perilaku pekerja yang memberikan kontribusi, baik
secara positif maupun negatif, pada penyelesaian tujuan organisasi. Sedangkan
menurut Cascio (2013) Wibowo (2014), memandang kinerja sebagai cara untuk
memastikan bahwa pekerja individual atau tim tahu apa yang diharapkan dari
mereka dan mereka fokus pada kinerja efektif dengan memberikan perhatian pada
tujuan, ukuran-dan penilaian. Selanjutnya menurut Gibson;-dkk (2012), dalam
Wibowo (2014), menyatakan bahwa kinerja adalah basil dari pekerjaan yang
berkaitan dengan tujuan organisasi seperti kualitas, efisiensi dan kriteria lain dari
efektivitas.

Kinerja merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun. Implementasi
kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, kompetensi,
motivasi dan kepentingan. Kinerja merupakan suatu fungsi kemampuan karyawan
dalam menerima tujuan pekerjaan, tingkat pencapaian tujuan dan interaksi antara
tujuan dan kemampuan karyawan. Peningkatan kinerja karyawan secara perorangan
akan memberikan kompetensi bagi kinerja sumberdaya manusia secara keseluruhan

yang direfleksikan dalam kenaikan produktifitas. Oleh karena itu, penilaian kinerja
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merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dengan organisasi dan sumber daya
manusia yang kompeten.

Pengukuran kinerja suatu organisasi sangat penting guna mengevaluasi dan
perencanaan masa depan. Penilaian kinerja karyawan mutlak dilakukan untuk
mengetahui prestasi- yang ingin_dicapai setiap karyawan. Penilaian Kinerja
karyawan sangat penting dilakukan oleh setiap organisasi untuk menetapkan
tindakan kebijaksanaan selanjutnya. Untuk setiap.organisasi mempunyai cara yang
berbeda dalam melakukan penilaian kinerja karyawan. Penilaian ini tergantung
pada kebijakan organisasi (Siagian, 2003)

Indikator penilaian Kinerja diorganisasi umurnnya meliputi empat kelompok
yaitu hasil kerja yang berhubungan dengan keterampilan karyawan, pengalaman
karyawan, motivasi dan kemampuan intelektual karyawan. Penilaian kinerja yang
sudah ada perlu dilengkapi dengan kompetensi yang berhubungan dengan skill dan
knowledge yaitu komunikasi, ket asama kelompok, -kepemimpinan dan
pengambilan keputusan secara analitis.

Mencermati berbagai uraian tentang kinerja diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa kinerja selalu' mengarah pada potensi kerja yang diperoleh dari fungsi-fungsi
pekerjaan tertentu atau kegiatan. tertentu selama kurun waktu tertentu. Dengan
demikian Kkinerja merupakan cerminan hasil yang dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang. Kinerja individual (individual performance) dengan Kinerja
lembaga (institusional performance) terdapat hubungan yang erat. Dengan kata
lain, bila kinerja karyawan (individual performance) baik maka kemungkinan besar
kinerja lembaga (institusional performance) juga baik.

2.6.1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
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Menurut Davis dalam Mangkunegara (2006), mengemukakan bahwa ada dua
faktor utama yang mempengaruhi kinerja individu yakni kemampuan (ability) dan
motivasi kerja (motivation) individu tersebut. Kemampuan individual tergantung

dari tingkat pengetahuan (knowledge) yang dimiliki, latar belakang pendidikan, dan

berpikir. Ke

keterempila

memungkinkan untuk lebih dikembangkan/ditingkatkan.
a. Pendidikan

Konsep dasar pendidikan menurut Sagala (2000), pendidikan sebagai aktivitas
berarti upaya yang secara sadar dirancang untuk membantu seseorang atau
sekelompok orang dalam mengemangkan ilmu pengetahuan, pandangan hidup, siklus

hidup, dan keterampilan hidup baik yang bersifat manual individual dan sosial.
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Selanjutnya menurut Dewey (1958) dalam Sagala (2000), berpendapat bahwa
pendidikan adalah proses yang tanpa akhir (education is the process without end),
dan pendidikan merupakan proses pembentukan dasar yang fundamental. Baik
menyangkut daya pikir (daya intelektual) maupun daya emosional (perasaan) yang
diarahkan kepada tabiat manusia.dan kepada sesamanya.

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan sumber daya
manusia, terutama untuk mengembanigkan aspek kemampuan intelektual dan
kepribadian-.manusia yang perlu dilakukan secara terus menerus. Pendidikan dalam
suatu lembaga adalah suatu proses pengembangan kemampuan kearah yang
diinginkan oleh lembaga bersangkutan. Pendidikan dapat dipandang sebagai salah
satu bentuk investasi.

b. Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan merupakan bagian dari investasi sumber daya

manusia (human Investment). Semakin lama waktu yang digunakan seseorang
untuk pendidikan dan pelatihan, semakin tinggi kemampuan atau kompetensinya
melakukan pekerjaan, dan dengan demikian semakin tinggi kineijanya. Pelatihan
(training) merupakan proses pembelajaran yang melibatkan perolehan keahlian,
konsep, peraturan, atau sikap untuk meningkatkan kinerja karyawan.
Menurut Simamora (2003), tujuan pelatihan dapat dikelompokkan kedalam lima
bidang, yaitu: (1) Memperbaiki kinerja, (2) Memutakhirkan keahlian para karyawan
sejalan dengan teknologi, (3) Mengurangi waktu pembelajaran bagi karyawan agar
kompeten dalam pekerjaan, (4) Membantu memecahkan masalah operasional, (5)
Mempersiapkan karyawan untuk promosi.

Dilihat dari tujuan pelatihan yang dikemukakan oleh Simamora, akan sangat
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terkait dalam meningkatkan kinerja karyawan, maka manfaat pelatihan mempunyai
andil besar dalam menentukan efektifitas dan efisiensi organisasi. Menurut
Simamora (2003), manfaat pelatihan adalah (1) meningkatkan kuantitas
dan kualitas produktivitas, (2) mengurangi waktu belajar yang diperlukan karyawan
untuk mencapai standar kerja yang dapat diterima, (3) membentuksikap, loyalitas,
dan kerjasama yang lebih menguntungkan, (4) memnuhi kebutuhan perencanaan
somber daya manusia, (5) mengurangi-frekuensi. dan biaya kecelakaan kerja, (6)
membantu karyawan dalam peningkatan dan pengembangan pribadi mereka.
2. Sikap (Attitude) dan Perilaku
Menurut Rivai (2004), mengatakan bahwa sikap adalah suatu kesiapan untuk
menanggapli, suatu kerangka yang utuh untuk menetapkan keyakinan atau pendapat
yang khas serta sikap juga pernyataan evaluative, batk yang menguntungkan atau
tidak menguntungkan mengenai objek, orang atau peristiwa. Sedangkan perilaku
manusia adalah™ sebagai suatu fungsi dari interaksi antara individu dengan
lingkungannya. Individu membawa tatanan dalam organisasi berupa kemampuan,
kepercayaan pribadi, penghargaan, kebutuhan dan pengalaman masa lalunya.
Menurut Rivai (2004), mengemukakan bahwa perilaku pada dasarnya
berorientasi pada tujuan (goal. oriented)..dan pada umunya dimotivasi oleh
keinginan untuk mencapai tujuan tertentu. Sikap dan perilaku yang digunakan untuk
mengukur Kinerja berdasarkan:
1) Kesopanan, yaitu penilaian difokuskan pada sikap keseharian masing-masing
(tingkah laku, cara berbicara, kerapihan) dan sikap yang tidak ditunjukkan pada
atasan, rekan kerja, bawahan atau customer.

2) Komunikasi, yaitu penilaian difokuskan pada kemampuan berkomunikasi dan
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hubungan interpersonal kepada atasan, rekan kerja, bawahan atau customer.
3) Respon, yaitu penilaian difokuskan pada sikap yang ditunjukkan terhadap

permasalahan dan mau menerima saran/kritik/masukan dari orang lain.

3. Faktor Motivasi (Motivation)

menyataka a Seseora erperila ' : ngan oleh berbagai

macam keb an ya i ] gkan kebutuhan

tinggal dan kebutuhan lainnya yang bersifat fisiologis.

b. Kebutuhan akan rasa aman (safety and security needs), yang dalam bentuk
kebutuhan akan kebebasan dari segala macam ancaman, baik didalam jam kerja
maupun diluar jam kerja, bebas dari segala macam tuduhan, kebutuhan akan
keamanan jiwa maupun harta.

c. Kebutuhan sosial dan rasa memiliki (social and belongingness), yang termasuk
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dalam kebutuhan ini antara lain kebutuhan akan berkelompok (teman), afiliasi,
interaksi, dicintai dan mencintai.
d. Kebutuhan akan penghargaan atau prestise (esteem needs), adalah kebutuhan

ingin dihargai.

Kebutuhan

rendah se
paling ren

kebutuhan

2.6.2. Indikator-ind

kinerja karyawan secara individu yaitu:
a. Kualitas (Quality)

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan
karyawan. Quality of work (kualitas kerja) menunjukkan sejauh mana mutu seorang

pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya meliputi ketepatan, kelengkapan, dan
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kerapian.
Kualitas kerja dapat diukur melalui ketepatan, kelengkapan, dan kerapian.
Yang dimaksud ketepatan adalah ketepatan dalam melaksanakan tugas dan

pekerjaanya, artinya terdapat kesesuaian antara rencana kegiatan dengan sasaran

RAENY
E

AgAN

Kuantitas (Quantity) adala Uk satuan ukuran yang terkait dengan
jumlah hasil kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka atau yang dapat dipadankan
dengan angka, kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan, dinyatakan dalam
istilah seperti jumlah unit, siklus aktivitas yang diselesaikan.

Kuantitas kerja (Quantity of work) adalah jumlah kerja yang dilaksanakan
oleh seorang pegawai dalam suatu periode tertentu. Hal ini dapat dilihat dari hasil

kerja pegawai dalam penggunaan waktu tertentu dan kecepatan dalam
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menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya.
demikian kuantitas kerja dapat dilihat dari jumlah kerja dan penggunaan
waktu. Jumlah kerja adalah banyaknya tugas pekerjaan yang dapat dikerjakan.

Penggunaan waktu adalah banyaknya waktu yang digunakan dalam menyelesaikan

tersedia S e ‘ pne tersebut dapat
diselesaikan ata ‘ produ an waktu yang

ditetapkan

memaksimalka
d. Efektivi
(tenaga, uang,

teknologi, bahan bz 3 aikkan hasil dari setiap

.oq , erja, ada empat yaitu
karakteristik organisasi, ‘ eris igkungan, Kkarakteristik pekerja dan
karakteristik kebijaksanaan dan praktek manajemen.

e. Kemandirian (Independent)
Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan
fungsi kerjanya, komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana karyawan

mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan

terhadap kantor. Dimana kemandirian merupakan suatu sikap yang memungkinkan

40



seseorang untuk bertindak bebas, melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan
untuk kebutuhannya sendiri tanpa bantuan orang lain, maupun berpikir dan
bertindak kreatif dan penuh inisiatif, mampu mempengaruhi lingkungan,
mempunyai rasa percaya diri dan memperoleh kepuasan tersendiri dari usahanya.
2.7. Hubungan.Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara tidak langsung terhadap tingkat
prestasi kerja pegawai melalui_pemimpin tyang ,memiliki peran membentuk iklim
organisasi yang lebih kondusif, dari iklim yang lebih kondusif itu terbentuklah tingkat
prestasi kerja pegawai yang lebih baik. Selain itu memberdayakan bawahannya agar
mampu meningkatkan produktivitasnya dalam mencapai tujuan pembangunan (Susilo,
2013).

Terdapat 4 (empat) faktor yang menentukan perilaku kerja manajemen suatu
perusahaan, yaitu (1) budaya perusahaan; (2) struktur, sistem, rencana dan kebijakan
formal; (3) kepemimpinan (leadership); dan (4) lingkungan yang teratur.

Keberhasilan suatu organisasi sangat tergantung pada mutu kepemimpinan yang
terdapat pada organisasi bersangkutan. Maka mutu kepemimpinan yang terdapat dalam
suatu organisasi memainkan peranan sangat dominan dalam keberhasilan organisasi
tersebut didalam menyelenggarakan berbagai kegiatannya, terutama Kinerja para
pegawainya.

2.8. Korelasi Rank Spearman

Koefisien korelasi peringkat spearman (rs) adalah suatu ukuran skala ordina
dari kedekatan hubungan antara dua variabel. Dengan demikian koefisien korelasi
peringkat spearman berfungsi mirip dengan koefisien korelasi linier (r), hanya saja
yang digunakan adalah nilai-nilai peringkat dari variabel x dan y, bukan nilai

sebenarnya (Harinaldi, 2005). Koefisien Korelasi Jenjang Spearman adalah salah
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satu metode yang dapat diandang sebagai suatu reduksi proporsional dalam
kesalahan ukuran asosiasi dalam analisis non parametrik. Studi yang bersifat sosial
sering menjadi sangat penting untuk dapat mengukur tingkat keeratan suatu
hubungan (relasi) antara dua variabel yang bersifat ordinal. Salah satu cara untuk
mengukur ini ialah mengukur. keeratan hubungan antara.urutan jenjang hasil
pengamatan pada variabel yang lain (Wibowo, 2000).

Korelasi Rank Spearman-mengasumsikan.bahwa data terdiri dari pasangan-
pasangan hasil pengamatan numerik atau nonnumerik. Setiap daya Xi maupun Yi
ditetapkan peringkatnya relatif terhadap X dan Y yang lain, dari yang terkecil
sampai yang terbesar. Peringkat terkecil diberil nilai 1 (satu). Apabila diantara nilai-
nilai X atau Y terdapat angka sama, masing-masing nilai sama diberi peringkat rata-
rata dari populasi yang seharusnya. Apabila data terdiri atas hasil pengamatan non

numerik bukan angka, data tersebut harus diperingkat terlebih dahulu (Umar, 1997).

2.9. Penelitian Terdahulu

Siddiq (2014), dalam penelitian yang berjudul “Analisis Hubungan Gaya
Kepemimpinan Dengan Kinerja Kelompok Tani (Studi Kasus Kelompok Tani
Ternak Karya Sejahtera, Desa Karyawangi, Kecamatan Parongpong, Kabupaten
Bandung Barat)”, dengan tujuan penelitian adalah menganalisis gaya
kepemimpinan, faktor-faktor yang mengarahkan gaya kepemimpinan, Kinerja
kelompok tani, dan hubungan gaya kepemimpinan dengan kinerja kelompok tani
Karya Sejahtera, di Desa Karyawangi, Kecamatan Parongpong, Kabupaten
Bandung Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-

Probability Sampling, analisis statistik deskriptif, dan uji korelasi Rank Spearman.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
ketua kelompok tani Karya Sejahtera adalah gaya kepemimpinan partisipatif.
Faktor individual pemimpin dan faktor kelompok dapat mengarah gaya
kepemimpinan. Berdasarkan analisis statistik dekskriptif kinerja kelompok tani
Karya Sejahtera_memiliki rata-rata skor sedang (3.45). Berdasarkan uji korelasi
Rank spearman terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan ketua kelompok
dengan Kinerja kelompok tani. Karya Sejahtera:

Dewi (2017).dengan penelitian yang berjudul “ Hubungan Antara Gaya
Kepemimpinan Ketua Umum Dengan Kinerja Karyawan Koperasi (Kasus di
Koperasi Serba Usaha Tandangsari Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang
Provinsi Jawa Barat)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
gaya kepemimpinan ketua umum dengan kinerja karyawan di KSU Tandangsari.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan
pendekatan kuantitatif. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji koefisien
korelasi Rank Spearman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang digunakan
cenderung kepada gaya kepemimpinan demokratis- dengan tingkat gaya
kepemimpinan termasuk ke dalam kategori tinggi sebesar 58.10%, tingkat kinerja
karyawan KSU Tandangsari termasuk ke dalam kategori tinggi dengan presentase
responden sebesar 77.40% dan terdapat hubungan yang kuat antara gaya
kepemimpinan dengan kinerja karyawan di KSU Tandangsari dengan koefisien
korelasi (rs) sebesar 0.717.

Emi (2014), dengan penelitian yang berjudul “Analisis Hubungan Gaya
Kepemimpinan Dengan Kinerja Pegawai Pada Badan Perpustakaan Daerah

Provinsi Kalimantan Timur”. Tujuan dari penelitian ini adalah adalah untuk
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mendeskripsikan hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai
yang ada pada Badan Perpustakaan Daerah Provinsi Kalimantan Timur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala

Badan Perpustakaan Daerah Provinsi Kalimantan Timur yang paling dominan

Pengaruh  Gaya

di Perpustakaan

Secara bersama-sama semua variabel (X) mempunyai pengaruh pada kinerja
karyawan. Pemimpin yang direktif memiliki pengaruh secara sendiri-sendiri pada
Kinerja karyawan, sedangkan pemimpin suportif dan partisipatif tidak

mempengaruhi kinerja karyawan di Perpustakaan UB.

44



Supariyono (2015), dengan penelitian yang berjudul “Hubungan Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Indomarco Adi Prima (Studi
pada Stock Point HCO Samarinda)”.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel X (Gaya
Kepemimpinan) dan variabel Y (Kinerja Karyawan) pada PT:Indomarco Adi Prima
(Stock Peint HCO Samarinda). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur
hubungan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Indomarco Adi
Prima (Stock Point HCO Samarinda). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
di lakukan dengan sensus dan sampel yang di gunakan sebanyak 21 responden
karyawan pada PT. Indomarco Adi Prima (Stock Point HCO Samarinda).

Alat analisis yang digunakan adalah korelasi product moment dengan bantuan
statistik manual.Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan metode
analisis product moment di peroleh nilai sebesar 0,5443 yang berarti memiliki
hubungan yang sedang antara gaya kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan.
Kesimpulan di dalam penelitian ini terdapat hubungan yang cukup antara gaya
kepemimpinan dengan kinerja karyawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan berhubugan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Indomarco Adi Prima (Stock Point HCO Samarinda).

2.10. Kerangka Pemikiran

Mengacu pada permasalahan yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini
adalah mengidentifikasi gaya yang diterapkan ketua, menganalisis kinerja pengurus
dan karyawan KUD, serta menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan ketua
dengan kinerja pengurus KUD Sejahtera Desa Titian Resak Kecamatan Seberida

Kabupaten Indragiri Hulu. Untuk mengidentifikasi gaya kepemimpinan yang
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diterapkan oleh ketua KUD pada penelitian ini menggunakan metode analisis
statistik deskriptif. Analisis statistik deskripstif yang digunakan untuk
menggambarkan masing-masing peubah adalah tabel distribusi frekuensi,
persentase, dan rataan skor. Variabel-variabel gaya kepemimpinana yang dianalisis
diantaranya Directive Leadership (Kepemimpinan yang instruktif), Supportive
Leadership (kepemimpinan yang . mendukung), Participative  Leadership
(kepemimpinan partisipatif),. Achievement-oriented Leadership (kepemimpinan
berorientasi: kepada. keberhasilan). Selain itu, tingkat Kinerja pengusur dan
karyawan KUD juga dianalisis dengan menggunakan metode statistik deskriptif
dengan variabel seperti kualitas (quality), kuantitas (quantity), ketepatan waktu
(timeliness), efektivitas biaya (cost effectiveness), dan kemandirian (independent).
Tahapan analisis selanjutnya adalah analisis dengan uji korelasi Rank Spearman
menggunakan komputer dengan program SPSS for Windows versi 19,0 Uji regresi
ini untuk mengetahui pengaruh variabel gaya, kepemimpinan terhadap kinerja
pengurus dan karyawan KUD. Untuk lebih memperjelas penjabaran mengenai

kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Permasalaham KUD Sejahtera Desa Tititan Resak

1. Kurangnya kinerja pengurus dan karyawan dalam meningkatkan hasil
usaha.

2. Kurang adanya peranan pemimpin dalam menciptakan komunikasi yang
harmonis dan pembinaan terhadap karyawan, serta motivasi yang
diberikan oleh pimpinan kepada karyawan

3. Semangat kerja karyawan rendah dan berakibat menurunkan produktivitas
Kinerja karyawan.

:

Analisis Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pengurus dan Karyawan

|
v v v

P

Karakteristik

Gaya Kepemimpinan dan Kinerja

Pengurus, Pengurus dan Karyawan KUD
Karyawan, Anggota a. Gaya Kepemimpinan :
dan Profil KUD 1. Direktif

Umur 2. Suportif

Tingkat Pendidikan 3. Partisipatif

Pengalaman Kerja 4. Achievement-oriented

Jumlah Tanggungan

Kelilaraa

h Tinakat Kineria Penatiriic

Hubungan gaya
kepemimpinan
dengan kinerja
pengurus dan
karyawan KUD
Desa Titian Resak
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Uji Korelasi Rank
Spearman

dari kinerja vaiabel yang Q u‘ -
\ae

pemikiran maka hipotesis dala

Hipotesis unuk kinerja pengurus
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan direktif dengan
Kinerja pengurus KUD Sejahtera
2. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan suportif dengan
Kinerja pengurus KUD Sejahtera

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan partisipatif
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dengan kinerja pengurus KUD Sejahtera

oriented dengan kinerja pengurus KUD Sejahtera

Hipotesis untuk kinerja karyawan

1. Terdapat hubun g.signifikan antara ga

X2 = gaya kepemimpinan suportif

Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan Achievement-

impinan direktif dengan

Inan partisipatif

Achievement-

X3 = gaya kepemimpinan partisipatif

Y= Kinerja
Pengurus

X4 = gaya kepemimpinan Achievement-oriented

X1 = gaya kepemimpinan direktif

X2 = gaya kepemimpinan suportif

X3 = gaya kepemimpinan partisipatif
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Y= Kinerja
Karyawan
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I11. METOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian

Metode penelitian ini adalah metode survei. Tempat atau lokasi penelitian
dilaksanakan pada KUD. Sejahtera Desa Titian Resak .Kecamatan Seberida
Kabupaten Indragiri Hulu. Adapun teknik pemilihan lokasi penelitian dilakukan
secara sengaja. Alasan pemilihan tempat 'penelitian adalah belum pernah ada
penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain yang menganalisis hubungan gaya
kepemimpinan terhadap kinerja pengurus dan karyawan pada KUD Sejahtera Desa
Titian Resak tersebut. Selain itu, peneliti ingin mengetahui gaya kepemimpinan
yang dimiliki oleh ketua pada koperasi tersebut.

Waktu. penelitian dilaksanakan selama 5 bulan yaitu dimulai pada bulan
Desember tahun 2018 sampai April tahun 2019. Adapun tahapan dalam penelitian
ini terdiri dari penyusunan proposal, perbaikan, seminar proposal, pengumpulan
data, pengolahan data, perbaikan hasil, penyusunan skripsi dan perbanyakan skripsi.
3.2. Teknik Pengambilan Responden

Responden dalam. penelitian terdiri dari anggota, pengurus dan karyawan
koperasi. Untuk pengurus dan karyawan, teknik pengambilan responden dilakukan
secara sensus terhadap 4 orang pengurus dan 5 orang karyawan. Selanjutnya untuk
anggota koperasi, teknik pengambilan responden dilakukan secara Simple Rendom
Sampling terhadap seluruh anggota koperasi dengan pertimbangan bahwa anggota
tersebut aktif dalam organisasi koperasi tersebut. Jumlah keseluruhan anggota KUD
Sejahtera sebanyak 490 (di luar pengurus) yang dikelompokkan menjadi 5 Dusun

dari masing-masing kelompok diambil sampel sebanyak 5 orang. Jumlah sampel



yang akan digunakan dalam penelitian dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Jumlah Populasi dan Sampel Pengurus, Karyawan dan Anggota KUD
Sejahtera Desa Titian Resak , Tahun 2020

No Responden Jumlah Populasi | Jumlah Sampel Teknik
1 | Pengurus 4 4 Sensus
2 | Karyawan 6 6 Sensus

Kelompok Tani
3 | Purwo Rejo 100 § SRS
4 | Sumber Asri 95 5 SRS
5 | Purwo Sari 100 5 SRS
6 | Purwo Dadi 85 5 SRS
7 | Purwo Asri 110 3 SRS
Jumlah 500 35

Sumber: Kantor KUD Sejahtera Desa Titian Resak , Tahun 2021
3.3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari pengurus dan
karyawan koperasi melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Kuesioner yang digunakan terdiri dari beberapa
pertanyaan atau pernyataan yang disusun dalam-bentuk yang lebih mudah dipahami.

Data primer dalam penelitian ini meliputi:

1.  Karakteristik pengurus, karyawan dan anggota koperasi yang terdiri dari:
umur, tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan jumlah tanggungan keluarga.

2. Profil KUD terdiri dari: sejarah, struktur organisasi, bentuk usaha,
keanggotaan.

3. Data tingkat kinerja pengurus dan karyawan KUD Sejahtera Desa Titian
Resak , meliputi: kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas biaya dan
kemandirian.

Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi yang berhubungan dengan

penelitian ini yaitu KUD Sejahtera Desa Titian Resak, meliputi: keadaan/gambaran
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umum daerah penelitian, sejarah umum koperasi Desa Titian Resak, letak geografis,
visi dan misi koperasi, jumlah pengurus, karyawan dan anggota koperasi, struktur

organisasi koperasi serta informasi yang dianggap perlu untuk menunjang dan

melengkapi penelitian.

1. ggota, pengu F : yang melekat

Jumlah tanggungan keluarga  merupakan berapa banyak orang yang
ditanggung oleh seorang kepala keluarga (jiwa)

6.  Struktur Organisasi merupakan bidang pertama yang menjadikan

permasalahan dalam manajemen ,sebagai pedoman dalam menjalankan tugas

tugas ada garis kordinasi yang jelas sehingga manajemen dapat menjalankan

edengan maksimal.

7. Keanggotaan, jumlah anggota KUD sejahtera dari tahun ketahun mengalami
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

peningkatan

Bentuk usaha KUD desa titiaan resak sebagai berikut, unit simpan pinjam,
unit pengadaan pupuk, unit angkut TBS.

Direktif dimana tindakan pimpinan dalam membuat keputusan tanpa
melibakan anggota selalu mendominasi dalam setiappengarahan serta selalu
mengawasi dengan ketat kinerja anggota.

Suportif ‘dimana pimpinan memperlakukan anggota secara adil, tidak
membeda-bedakan " status ekonomi anggota dan selalu. bersikap ramah
terhadap anggota.

Partisipatif gaya pemimpin yang memberikan kesempaan kepada anggota
untuk membuat keputusan, melaksanakan diskusi dengan anggota dan
menerima ide dan saran serta selalu memberikan motivasi kepada anggota.
Achievement-Oriented Dalam hal ini; pimpinan menanamkan kesadaran akan
tantangan tujuan kelompok untuk anggota-anggota kelompok dan menunjukkan
sikap pada anggota bahwa anggata tlapat mencapai tujuan tersebut.

Kinerja adalah hasil dan pekerjaan yang berkaitan dengan tujuan
mensejahterakan anggota KUD Sejahtera Desa Titian Resak .

Kuantitas hasil kerja adalah segala bentuk satuan jumlah hasil kerja yang
dapat dilihat dari jumlah kerja dan penggunaan waktu. Jumlah kerja adalah
banyaknya tugas pekerjaan yang dapat dikerjakan. Penggunaan waktu adalah
banyaknya waktu yang digunakan dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan
dan dinyatakan dalam ukuran angka yang diperoleh dalam waktu periode
kepengurusan KUD selama 1 Tahun.

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang

dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan
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karyawan. Quality of work (kualitas kerja) menunjukkan sejauh mana mutu
seorang pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya meliputi ketepatan,
kelengkapan, dan kerapian.

16. Kuantitas (Quantity) adalah segala bentuk satuan ukuran yang terkait dengan

NS N
5

17.

il output serta

ksimalka
18. 5 inya akan dapat
g n suatu tingkat
3 ﬂ 3 si dan tanggung

7
19. ay/3 - : aitu menganalisis

3.5.1. Karakteristik Pengurus, Ka ggota dan Profil KUD Sejahtera
Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran secara umum
terhadap obyek yang diteliti melalui data atau sampel yang diteliti, khususnya
mengenai karakteristik pengurus, karyawan dan anggota koperasi. Adapun
karakteristik pengurus, karyawan dan anggota meliputi: umur, jenis kelamin,

tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan jumlah tanggungan keluarga. Untuk

profil KUD meliputi: sejarah, struktur organisasi, bidang usaha dan keanggotaan
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3.5.2. Gaya Kepemimpinan Ketua dan Tingkat Kinerja Pengurus dan Karyawan
KUD

Bentuk gaya kepemimpinan Ketua KUD Titian Resak Kabupaten Indragiri
Hulu yang terdiri dari direktif, suportif, partisipatif dan Achievement-oriented.
impinan ketua KUD Titian

Untuk mengetahui variabel dan indikator gaya keper

Ordinal
(1,2,3)
Ordinal
(1,2,3)
Ordinal
(1,2,3)
: at keputusan.
. Melaksanakan diskusi
dengan anggota dan
menerima ide dan
saran.
3. Memberikan motivasi
kepada anggota.
4. Achievement- | 1. Mempercayakan Ordinal
Oriented tugas/pekerjaan (1,2,3)
sepenuhnya pada
anggota.
2. Kurang tegas dalam
membuat keputusan
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Variabel Sub-Variabel Indikator Skala
Pengukuran
3. Pemimpin
memberikan hak
kepada bawahan
dalam pengambilan
keputusan
Sumber : Yukl (1994 difikasi
Selanj e n n n KUD Titian
Resak - y ivitas biaya
sITAS IS
dan kemandiri i@b‘#‘je Lﬂﬁﬁf@&l}
Tabel 4. Vari
) Skala
Mariah 4 Pengukuran
Kinerja ta I etep Ordinal
Karyawan - e | aryav (1,2,3)
- | elék,s
| sesuaid
an
fs) a
S st
n
Ordinal
I, jaan (1,2,3)
dan
uan

yelasaikan pekerjaan

sesuai dengan target

3. Kemampuan
menyelesaikan pekerjaan
dengan cepat

Ketepatan Waktu 1. Kemampuan Ordinal
menyelasikan tugas tepat (1,2,3)
waktu sesuai dengan
ketentuan

2. Tidak menunda pekerjaan
yang telah diberikan

3. Selalu hadir tepat waktu
dalam bekerja
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Variabel Sub-Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Efektivitas Biaya . Bekerja sesuai dengan apa  Ordinal
yang diperintahkan (1,2,3)
. Bekerja dengan pedoman
dan standar kerja
. Bekerja berdasarkan
sasaran at juan
m Ordinal
i (1,2,3)
\5\\\“%“5 = Mm%lg a
sel
a
Sumber: R
Tabel 5. V k
. ; - Skala
Variabe = | S0 Pengukuran
Kinerja litas Ke - tepata Ordinal
Pengurus (1,2,3)
nd
fs) n
S FCA  dam i
. i ai
ota
Ku us Ordinal
n an (1,2,3)
perasi
an pengurus
menyelasaikan target
yang ditetapkan
. Pengurus mampu bekerja
dengan cepat
Ketepatan Waktu . Kemampuan menyelasikan Ordinal
tugas tepat waktu sesuai (1,2,3)

dengan ketentuan

. Tidak menunda pekerjaan

yang telah diberikan

. Selalu hadir tepat waktu

dalam bekerja
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Variabel Sub-Variabel Indikator Skala

Pengukuran
Efektivitas Biaya 1. Kemampuan pengurus Ordinal
bekerja dengan efektif (1,2,3)

2. Kemampuan pengurus
dalam menekan biaya
pengeluaran

jelasnya

Mengenai pembobotan atas kuesioner dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Pembobotan Atas Pernyataan Kuesioner.

No Pilihan Jawaban Nilai
1 Baik 3
2 Kurang Baik 2
3 Tidak Baik 1

Sumber : Sugiyono, 2006
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Total nilai pokok skala yang dikelompokkan menjadi tiga kaegori dapat

dihitung dengan menggunakan rumus :

jumlah pertanyaan X skor

Skor variabel= -
jumlah pertanyaan

e

)
[
&
&
v
[
£

Tabel 7. Range Jumlah Skor untuk Variabel Gaya Kepemimpinan dan Kinerja
Pengurus dan Karyawan KUD Sejahtera Desa Titian Resak (1 indikator)

NO Kategori Range Skor
1 | Baik 2,34-3
2 | Kurang Baik 1,67-2,33
3 | Tidak Baik 1-1,66
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Tabel 8. Kategori skor untuk gaya kepemimpinan dan kinerja pengurus dan
karyawan KUD Sejahtera desa Titian Resak ( 3 indikator )
NO Kategori Range Skor
1 |Baik 7-9
2 | Kurang baik 5- 6,99
3 | Tidak baik 3-499
Tabel 9. Kategori«skor untuk gaya kepemimpinan dan-kinerja pengurus dan
karyawan KUD Sejahtera desa Titian Resak (5 indikator )
NO Kategori Range Skor
1 | Baik 11,68 15
2 | Kurang baik 3,34 =11,67
3 | Tidak baik 5-8,33

Tabel 10. Kategori skor untuk gaya

kepemimpinan dan kinerja pengurus dan

karyawan KUD Sejahtera desa Titian Resak (12 indikator )

NO Kategori Range Skor
1 | Baik 28 — 36
2 | Kurang baik 20— 27,99
3 | Tidak baik 12 -19,99

Tabel 11. Kategori skor untuk gaya

kepemimpinan dan Kinerja pengurus dan

karyawan KUD Sejahtera desa Titian Resak (15 indikator )

NO Kategori Range Skor
1 | baik 35 —44,99
2 | Kurang baik 25-34,99
3 | Tidak baik 15-24,99

3.5.3. Hubungan Gaya Kepemimpinan Terhadap.Kinerja Pengurus dan Karyawan

KUD Titian Resak

Hubungan gaya kepemimpinan, Kinerja pengurus dan karyawan KUD Titian

Resak Kecamatan Siberida Kabupaten Indragiri Hulu maka dilakukan analisis rank
spearman, data yang akan di korelasikan adalah data ordinal. Menurut Sugiyono
(2011), korelasi rank spearman adalah data ordinal atau berjenjang atau ranking,
dan bebas distribusi. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut (Sugiyono,

2011).
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Keterangan :

p atau rs

bi
RXi
Ryi
n
maka perlu
dibandingk arwono (2006),

korelasi me (two tailed).

Korelasi sea paliknya jika nilai

No
1
2
3
4 Positif kuat
5 0,80 — 1,000 Positif sangat kuat

Sumber : Sugiyono, 2006
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V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Geografi dan Topografi Daerah Penelitian
Desa Titian Resak merupakan desa yang terletak di Kecamatan Seberida
Kabupaten Indragiri Hulu. Desa Titian Resak adalahssalah satu dari sebelas desa
yang ada di Kecamatan Seberida. Desa lain yang terdapat di Kecamatan Seberida
adalah Desa Paya Rumbai, Desa Kelesa, Desa Beligan, Desa Seresam, Desa Petala
bumi, Desa Sel babat, Pesa ‘Pangkalan Kasai, DesasBuluh Rampai, Desa Bukit
Meranti, Dan Desa Bandar Padang. Desa Titian Resak memiliki luas lahan
sebanyak 1.527 Ha dengan batas — batas wilayah sebagai berikut:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Petala Bumi
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Seresam
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Pangkalan Kasai
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kebun PT. Inecda Plantation
Secara umum keadaan-topografi Desa: Fitian Resak hampir sama dengan
topografi desa lain di Kabupaten Indragiri Hulu. Pada umumnya daerah yang ada
di Kabupaten Indragiri Hulu merupakan daerah dataran rendah hingga menengah.
Dengan kondisi tersebut daerah Titian Resak sebagian besar lahan digunakan
sebagai lahan perkebunan sawit dan karet.
Secara administratif wilayah Desa Titian Resak terbagi menjadi 5 wilayah
Dusun yaitu Dusun Purwo Rejo, Dusun Sumber Asri, Dusun Purwo Sari, Dusun
Purwo Dadi dan Dusun Purwo Asri. Desa ini merupakan daerah dataran rendah
hingga menengah, beriklim tropis dengan suhu rata-rata 22-33° C, kelembapan
cuaca rata-rata 78-94% dan rata — rata curah hujan rata-rata berkisar 283 mm/tahun

( Kantor Desa Desa Titian Resak, 2019).
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4.2. Demografi Daerah Penelitian
Penduduk merupakan suatu aset yang sangat berharga bagi- suatu daerah,
terutama daerah yang sedang berkembang dalam proses pembangunannya.

penduduk juga merupakan subjek yang sangat menentukan setiap keberhasilan

perempuan berju ) , g pada Tabel 13.

Tabel 13. 3 ') atan Siberida

atau sebesar (47.96%) dengan se

109, artinya setiap 100 penduduk

perempuan terdapat 109 penduduk laki-laki.

Tabel 14. Distribusi Jumlah Penduduk Desa Titian Resak Kecamatan Siberida
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Berdasarkan Umur, Tahun 2020.

No Ke'o(?gﬁl'jnt)’m“r Jumlah Jiwa (%)
1 0-14 1582 24.72
2 15-59 4,071 63.61
3 > 60 747 11,67

- 540 100,00

sebanyak 4

adalah 57,

kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan
tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat sumber daya
manusia. Tingkat sumber daya manusia akan mendorong tumbuhnya keterampilan
kewirausahaan dan lapangan pekerjaan baru, guna mengatasi pengangguran. Untuk
lebih jelasnya distribusi jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan dapat

dilihat pada Tabel 15.
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Tabel 15. Distribusi Tingka Pendidikan Masyarakat di Desa Titian Resak
Kecamatan Siberida Menurut Tingkat Pendidikan, Tahun 2020.

No | Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 | Tidak/belum sekolah 2.307 36,05
2 | SD 1.809 28,27
3 14,83
4 17,06
5
6

pencaharian dirinci menurut profesi yang dijalani oleh penduduk tersebut. Sebagian

besar + 59% mata pencaharian Penduduk Desa Titian Resak yaitu petani atau

pekebun Kelapa Sawit, yang mana setengah dari jumlah penduduk Desa Titian

Resak bergantung pada Tanaman Kelapa Swait. Berikut data Mata pecaharian

Penduduk Desa Titian Resak menurut Tabel 16:
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Tabel 16. Distribusi Jumlah Penduduk Desa Titian Resak Menurut Mata
Pencaharian, Tahun 2020

No Keterangan Jumlah Persentase %
1 | Petani/ Pekebun 861 30,81

2 | Wiraswasta 786 28,12

3 | Pegawai Swasta 210 7,51

4 | PNS 130 4,65

5 | Tebaga Hona

6 | Lain-lain

sedangkan
210 jiwa (7 agawai Negeri Sipi jiwa : aga honorer 19 jiwa
(0,68%) serta pekerjaa i ba Va 96). Tingkat mata

pencaharian - } ak te i arna itu semakin

oleh tersedianya sarana dan prasarana sebagai fasilitas penunjang. Adapun sarana
dan prasarana yang terdapat di Desa Titian Resak meliputi bidang pendidikan,

kesehatan, ibadah, ekonomi. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 17.
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Tabel 17. Distribusi Penggunaan Fasilitas Umum di Desa Titian Resak Kecamatan
Siberida, Tahun 2020

No Bidang Fasilitas Jumlah
Paud 1
TK 1
1. |Pendidikan SD 1
MDA 1
1
1
: a\ i
90 2
> 1
-~ 1
_
nto

A B L AN

<

sudah mem
SMP untuk
untuk berse
Resak. Untu
fasilitas um

di Desa Titian
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Pengurus, Karyawan, Anggota dan Profil KUD Sejahtera
Desa Titian Resak

5.1.1. Karakteristik Pengurus, Karyawan dan Anggota Profil KUD Sejahtera
Desa Titian Resak

Karakteristik pengurus dan karyawan yang dibahas dalam penelitian ini
meliputi: umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, jumlah
tanggungan Keluarga. Sedangkan pada anggota k@perasi yang dibahas meliputi:
umur, tingkat pendidikan, pengalaman menjadi anggota, jumlah tanggungan
keluarga. Umur menggambarkan kemampuan fisik seseorang, pendidikan dan
pengalaman menentukan pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan
kebijakan dan keputusan yang akan diambil dalam berusaha, sedangkan jumlah
anggota keluarga menggambarkan besarnya tanggungan yang harus dipenuhi dalam
keluarga. Karakteristik pengurus, karyawan, dan anggota disajikan pada Tabel 18
dan Lampiran 1.

a. Umur

Berdasarkan hasil penelitian, pengurus, karyawan dan anggota mempunyai
tingkat umur yang berbeda-beda, yaitu berkisar antara 20 sampai 64 tahun.
Distribusi umur pengurus, karyawan dan anggota secara rinci disajikan dalam Tabel
14. Berdasarkan Tabel 18 dapat dilihat' bahwa umur pengurus antara 45-45 tahun
berjumlah 4 jiwa (100%). Umur karyawan antara 25-34 berjumlah 3 jiwa (50,00%),
umur 35-44 berjumlah 2 jiwa (33,33%) dan umur 45-54 berjumlah 1 jiwa (16,67%).
Umur anggota antara 25-34 berjumlah 2 jiwa (8%), umur 35-44 berjumlah 1 jiwa
(4%), umur 45-54 sebanyak 7 jiwa (28%) dan umur 55-64 tahun sebanyak 15 jiwa
(60%). Rata-rata umur pengurus KUD Sejahtera Desa Titian Resak adalah 51,25

tahun, rata-rata umur karyawan 35 tahun dan rata-rata umur anggota 51,9 tahun.
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Data ini menunjukkan bahwa mayoritas umur pengurus, karyawan dan anggota
koperasi berada dibawah 60 tahun, yang berarti pengurus, karyawan dan anggota
koperasi didaerah penelitian tergolong kedalam kelompok usia produktif. Sehingga

mampu berpartisipasi dengan koperasi yang bersangkutan.

Tabel 18. Distrib { Jenis Kelamin Pendidikan, Jumlah

No

A\ \

Menurut UU No. 13 tahu a penduduk umur 15-64 tahun adalah
termasuk kedalam usia produktif, dimana pada golongan usia ini akan lebih mudah
menerima inovasi yang didukung oleh kemampuan fisik dan kemampuan berpikir
yang baik. Disamping itu usia produktif merupakan usia dimana seseorang lebih
mudah dalam menerima teknologi baru, bila dibandingkan dengan usia non
produktif.

b. Tingkat Pendidikan
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Tingkat pendidikan erat kaitannya dengan daya nalar dan sikap atau
perilaku seseorang. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka cenderung lebih
rasional dalam membuat keputusan. Hal ini didukung oleh Singarimbun (1989),
menyatakan bahwa pendidikan menentukan kemampuan seseorang dalam
mengambil keputusan yangakan dilaksanakan dalam usahanya. Tingkat pendidikan
pengurus, karyawan dan anggota koperasi yang dijadikan sampel sangat bervariasi
dari SD sampai Sarjana. Tingkat pendidikan pengurus, karyawan dan anggota
koperasi Titian Resak dapat dilihat pada Tabel 14 dan ltampiran 1.

Pada Tabel 18 dapat dijelaskan bahwa rata-rata tingkat pendidikan pengurus
adalah 12 tahun, karyawan adalah 12,2 tahun atau setara SMA, sedangkan rata-rata
tingkat pendidikan anggota adalah 9,6 tahun atau setara SMP. Seluruh pengurus
merupakan tamatan SMA, sedangkan karyawan yang terbesar adalah tamatan SMA
sebanyak 5 orang (83,33%)._dan tamatan Perguruan Tinggi merupakan yang
terendah yaitu hanya 1 orang (16,67%). Anggota koperasi tamatan SMP dan SMA
yang terbesar yaitu masing-masing sebanyak (20.orang (40%) dan yang terendah
adalah tamatan SD sebanyak 5 orang (20%). Hal ini menunjukkan bahwa di daerah
penelitian tingkat pendidikan pengurus, karyawan dan anggota masih relatif rendah.

Rendahnya tingkat pendidikan pengurus dan anggota KUD Sejahtera Desa
Titian Resak ini disebabkan karena kurangnya kesadaran atau motivasi untuk
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi, rendahnya pendidikan sangat
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dan penerapan inovasi serta
kemungkinan risiko yang akan tejadi di kemudian hari. Semakin lama pendidikan
pengusaha maka semakin baik dalam mengambil keputusan dan menerapkan
inovasi sehingga kemungkinan terjadi kerugian akan semakin rendah

c. Jumlah Tanggungan Keluarga

Banyak sedikitnya jumlah anggota keluarga, erat kaitannya dengan
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pengeluaran. Keadaan ini mendorong pengurus, karyawan dan anggota untuk terus
berusaha meningkatkan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan keluarganya.
Sebab semakin besar jumlah anggota keluarga maka semakin besar kebutuhan yang
diperlukan.

Berdasarkan Tabel 18 menunjukkan jumiah tanggungan keluarga pengurus
antara 1-3 jiwa berjumlah 2 orang (50%) dan 4-6 jiwa sebanyak 2 orang (50%).
Jumlah tanggungan keluarga karyawan antara 1-3 jiwa berjumlah 2 orang (33,33%)
dan 4-6 jiwa berjumlah 4 orang (66,66%). Jumlah tanggungan keluarga anggota
KUD Sejahtera antara 1-3 jiwa berjumlah 10 orang (40%) dan antra 4-6 jiwa
berjumlah 15 orang (60%). Rata-rata jumlah tanggungan pengurus KUD Sejahtera
adalah 3,75 jiwa, rata-rata jumlah tanggungan pengurus 3,67 jiwa dan rata-rata
jumlah tanggungan anggota KUD Sejahtera adalah 3,68 jiwa. Dalam hal ini artinya,
jumlah tanggungan keluarga secara langsung akan mempengaruhi pengeluaran
keluarga. Semakin besar tanggungan keluarga maka semakin besar pengeluaran
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dan sebaliknya.
d. Pengalaman Kerja

Pada Tabel 18 menunjukkan bahwa pengalaman pengurus, karyawan dan
anggota KUD Titian Resak bervariasi‘antara.l sampai 15 tahun dengan rata-rata
12,3 tahun untuk pengurus, 4,5 tahun untuk karyawan dan 9,7 tahun untuk anggota.
Pengalaman kerja karyawan berkisar antara 1 sampai 9 tahun sebanyak 6 orang
(100%), sedangkan untuk pengalaman menjadi anggota bagi anggota berkisar
antara 10 sampai 19 tahun sebanyak 14 orang (56%), 1 sampai 9 tahun sebanyak
11 orang (44%). Hal ini dapat dilihat bahwa sampel sudah memiliki pengalaman

yang tinggi dalam hal pengalaman berusaha.
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Pengalaman berusaha juga cukup besar pengaruhnya terhadap keberhasilan
usaha. Semakin lama pengalaman seseorang dalam berusaha, maka akan semakin
kecil resiko kegagalan yang mungkin terjadi karena mereka sudah mengetahui lebih
banyak situasi dan kondisi lingkungan usaha. Pengaruh pengalaman terhadap
berusaha terlihat.dalam kemampuan manajernen dan kemampuan mengambil
resiko.

5.1.2. Profil Koperasi Unit Desa Titian Resak Desa Titian Resak
a. Sejarah Berdirinya Koperasi Unit Desa Titian Resak.

Koperasi merupakan suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang
atau badan-badan yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota
dengan bekerja sama secara kekeluargaan, menjalankan usaha untuk mempertinggi
kerja sama para anggota. Koperasi di Indonesia sudah banyak berdiri sesuai dengan
kegiatan usaha yang dilakukan oleh koperasi tersebut, salah satunya adalah
Koperasi Unit Desa Titian Resak.

Koperasi Unit Desa (KUD)-Titian: Resak merupakan salah satu koperasi
serba usaha di Desa Titian Resak Kecamatan Siberida Kabupaten Indragiri Hulu.
Koperasi ini didirikan dari musyawarah para Kepala Desa setempat dan para petani
pada tanggal 22 Februari 2001. Dengan tujuan menumbuh kembangkan potensi
ekonomi anggota, serta mewujudkan kehidupan demokrasi, kebersamaan,
kekeluargaan, dan keterbukaan dengan berpedoman pada prinsip-prinsip koperasi.
Demikianlah terbentuknya KUD Titian Resak yang berfungsi sebagai alat

perjuangan ekonomi untuk mempertinggi kesejahteraan anggota.

b. Struktur Organisasi Koperasi Unit Desa Titian Resak

Struktur organisasi merupakan bidang pertama yang menjadi permasalahan
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dalam manajemen. Sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas hams ada garis-
garis koordinasi yang jelas sehingga manajemen dapat dijalankan dengan
maksimal. Gambaran umum struktur organisasi Koperasi Unit Desa Sejahtera desa

Titian Resak Kecamatan Siberida kabupaten Indragiri Hulu disajikan pada gambar

berikut:
S Riay,
S
 KETUA
SEKRET | BENDAHARA
R W
EKANBAR

UNIT UNIT
SIMPAN ANGKUTAN
PINJAM TBS

Gambar 3. Struktur Organisasi Koperasi Unit Desa Titian Resak Kecamatan
Siberida Kabupaten Indragiri Hulu

Pada bagan struktur gambar 3 dapat diuraikan peranan manajemen dalam
koperasi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Rapat Anggota Tahunan (RAT)

Rapat anggota tahunan merupakan kekuasaan tertinggi dalam kehidupan
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koperasi. Dalam rapat anggota tahunan inilah diadakan tukar pikiran dan pendapat
yang diarahkan pada pembinaan yang saling pengertian diantara semua anggotanya,
dan juga sebagai wadah bagi pengurus untuk melaporkan hasil kerjanya selama satu

tahun, sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur berhasil atau tidaknya koperasi

pengurus

d. Menetap an koperasi.
Rapat anggota diad ang-kura L sekali dalam satu

tahun. Jadi apa 3 apka IS lam RAT maka

Badan pemeriksa adalah orang-orang yang ditunjuk untuk mengawasi
badan usaha, keuangan dan kekayaan koperasi. Adapun fungsi badan pengawas

ini adalah sebagai berikut:

a. Fungsi pengawasan

Dalam hal ini badan pemeriksa berfungsi mengawasi pelaksanaan aturan-aturan
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tentang kehidupan organisasi maupun usaha-usaha yang sedang dilakukan. Selain itu
juga mengawasi kebijakan-kebijakan dan tindakan yang diambil oleh pengurus.
b. Fungsi pemeriksaan

Badan pemeriksa juga melakukan pemeriksaan dan penelitian terhadap

pertanggungjwa a ata - :h' bannya pada rapat

anggota tah

sebagai berikut:

a. Memimpin organisasi dan usaha koperasi sekaligus mengarahkan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh koperasi dan mengatur tata susunan didalam
organisasi agar terjalin suatu kesatuan yang erat antara orang-orang dalam
koperasi.

b. Sebagai penghubung dengan pihak luar apabila suatu waktu koperasi
mengadakan kerjasama dengan pihak luar atau pihak ketiga, maka pengurus

akan menanganinya tetapi harus tetap berpedoman pada anggaran dasar dan
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keputusan yang terdapat dalam RAT.

c. Melaksanakan tugas-tugas yang telah diputuskan dalam RAT.

d. Mengangkat pegawai-pegawai pembantu pengurus.

e. Berusaha memelihara kesetiaan anggota.

f. Membantu rapat anggota dan_ badan pemeriksa pada. waktu merumuskan
kebijakan umum, maksudnya adalah memberikan saran atau masukan dalam
rapat anggota maupun dalam hubungannya dengan badan pemeriksa didalam

melaksanakan perumusan-perumusan kebijakan.

o

Keanggotan KUD Sejahtera Desa Titian Resak

Jumlah anggota KUD Sejahtera dari tahun ke tahun mengalami peningkatan
hingga tahun 2019 jumlah anggota koperasi terhitung berjumilah 576 490 orang
yang terdiri dari'5 kelompok dusun. Persyaratan untuk diterima menjadi anggota
KUD Sejahtera yaitu bertempat tinggal di Desa Titian Resak. Keanggotaan koperasi
diperoleh jika persyaratan telah dipenuhi yaitu melunasi simpanan pokok dan yang
bersangkutan telah  menandatangani buku daftar anggota koperasi. Keanggotaan
tidak dapat dipindah tangankan kepada siapapun dengan cara apapun. Koperasi
secara terbuka dapat menerima anggota lain sebagai anggota luar biasa. Setiap
anggota berhak memperoleh pelayanan dari koperasi, menghadiri rapat koperasi,
memiliki hak suara yang sama, mengajukan pendapat untuk kemajuan koperasi dan

memperoleh sisa hasil usaha.

Kewajiban anggota koperasi yaitu mematuhi Anggaran Dasar (AD) dan

Anggaran Rumah Tangga (ART) yang telah ditetapkan serta mematuhi semua

keputusan yang telah disepakati bersama dalam rapat anggota. Berpartisipasi dalam
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kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh koperasi, membayar simpanan pokok
dan simpanan wajib, mengembangkan koperasi dan menjaga nama baik serta
menjunjung tinggi azaz kekeluargaan dalam koperasi. Hak anggota koperasi juga

sudah diatur dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tangga, yaitu hak untuk

saran-saran kepada pe S 0 ik dimir ﬁ” idak diminta,

memanfaatkan : ‘ : ma antar sesama

anggota.
dalam anggarar ‘mew ‘j ‘- ‘ -L :h_ nenjalankan kegiatan usaha,
menyetujui atau” mengubah A : eteranga ‘ dan melakukan
pengawasan ala , i menurut ketentuan
AD/ART.

d. Bentuk Us

1 Unit Usaha Simpan Pinjam
2. Unit Usaha Pengadaan Pupuk
3. Unit Usaha Angkutan TBS

Kegiatan-kegiatan usaha ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Unit Usaha Simpan Pinjam

Yaitu kegiatan usaha yang menyediakan pinjaman dana kepada anggota koperasi,
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dan dana tersebut berasal dari simpanan anggota koperasi yang kemudian
disalurkan dalam bentuk pinjaman jangka pendek.
2. Unit Usaha Pengadaan Pupuk

Yaitu kegiatan usaha yang menyediakan sarana produksi pertanian seperti

penyediaan berb esehatan tanaman.
3. Uni

Yaitu kegiatan tan tandan
buah saw ' kelapa sawit

Tingka bemimpin dalam kelompo erhadap para anggota

bisa menentuka i g dipegangnya

pemimpinan suportif dan direkt skor rata-rata sebesar 3 berada pada
kategori baik. Jika lihat dari penilaian tertinggi, maka dapat dikatakan gaya
kepemimpinan yang paling dominan/sering diterapkan oleh ketua KUD adalah gaya
kepemimpinan suportif. Sedangkan gaya kepemimpinan yang paling jarang

diterapkan adalah gaya kepemimpinan achievement-oriented dengan dengan rata-

rata nilai 2,72 berada pada kategori baik.
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Tabel 19. Analisis Tingkat Penilaian Gaya Kepemimpinan Ketua KUD Titian
Resak Desa Titian Resak

No Gaya Kepemimpinan Skor Rata-rata Kategori
1 | Direktif 3 Baik
2 | Suportif 3 Baik
3 | Partisipatif 2,96 Baik
4 | Achievement-orien Baik
5 ; Baik

apa yang
bawahan u i peraturan-pe 1# edur, mengatur
waktu, dan me inasi '_-f _- -_ '1'_;‘ 0 ha pinan berfungsi
sebagai p . |

berpartisipas

pembuatan keputusan tanpa melibatkan anggota memiliki nilai rata-rata 2,76 (baik),
dalam hal ini anggota menganggap ketua KUD dalam mengambil keputusan
seringkali tidak melibatkan anggota. Tindakan mendominasi dalam pengarahan
dengan rata-rata nilai 2,72 (baik), anggota menganggap ketua selalu mendominasi
dalam melakukan pengarahan. Mengawasai dengan ketat kinerja anggota memilki

nilai rata-rata 2,68 (baik). Untuk lebih jelasnya mengenai hasil analisis gaya
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kepemimpinan direktif dapat dilihat pada tabel 20.

Tabel 20. Analisis Gaya Kepemimpinan Ketua KUD Titian Resak Berdasarkan
Gaya Kepemimpinan Direktif

No Direktif Skor Rata-rata Kategori

Baik

Baik

mpinan yang
memberi pe atkan perhatian
kesejahetraan bawahan, se aka * ahabat dalam unit

kerja mereké

No Suportif Skor Rata-rata Kategori
1 | Memperlakukan anggota secara adil 2,80 Baik
5 Tidak membeda-bedakan status 2.80 Baik

ekonomi anggota

3 | Sikap ramah terhadap anggota 2,68 Baik
Pada tabel 21 terlihat bahwa pada indikator memperlakukan anggota secara

adil meiliki nilai rata-rata 2,80 (baik) hal ini menunjukkan bahwa ketua KUD selalu

bersifat adil kepada seluruh anggota. Tidak membeda-bedakan status ekonomi
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anggota memiliki rata-rata nilai 2,80 pada kategori baik, ini menunjukkan bahwa
selama dalam meimpin ketua KUD dianggap tidak membeda-bedakan status
ekonomi anggota yang ada. Indikator sikap ramah terhadap anggota rata-rata nilai
2,68 (baik), ini menjelaskan bahwa ketua KUD selalu bersikap ramah terhadap
anggota serta selalu menyapa anggota.
C. Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Gaya kepemimpinan partisipatif ini diartikan sebagai gaya kepemimpinan
yang rendah‘pengarahan namun tinggi dukungan. Posisi_kontrol-atas pemecahan
masalah dan . pengambilan keputusan dipegang secara bergantian. Dalam
penggunaan gaya ini pemimpin dan pengikut saling tukar menukar ide dalam
pemecahan masalah dan pembuatan keputusan. Komunikasi duaarah ditingkatkan
dan peranan pemimpin adalah secara aktif mendengar.

Menganalisis gaya kepemimpinan partisipatif dapat diikur dengan indikator
berikut : (1) Pemberian kesempatan dari pemimpin kepada anggota untuk membuat
keputusan, (2) Melaksanakan diskusi dengananggota dan menerima ide dan saran,
(3) Memberikan motivasi kepada anggota.

Berdasarkan tabel 22 dapat dijelaskan bahwa indikator pemberian
kesempatan dari pemimpin kepada anggota untuk-membuat keputusan dengan rata-
rata nilai 2,68 berada pada kategori baik, ini menunjukkan bahwa ketua KUD selaku
pemimpin selalu memberikan kesempatan kepada anggota untuk mengemukakan
pendapat terkait dalam hal mengambil keputusan. Pada indikator melaksanakan
diskusi dengan anggota dan menerima ide dan saran memiliki rata-rata nilai 2,52
berada pada kategori baik, hal ini menunjukan bahwa ketua KUD Titian Resak
selalu melakukan diskusi dengan anggota dan mau menerima ide dansaran dari

anggotanya. Indikator memberikan motivasi kepada anggota memiliki nilai rata-
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rata 2,52 pada kategori baik, ini menunjukkan bahwa seorang ketua KUD selaku
pemimpin selalu memberikan motivasi kepada anggota dan karyawan demi
kemajuan KUD. Untuk lebih jelasnya mengenai analisis gaya kepemimpinan ketua
berdasarkan haya kepemimpinan partisipasif dapat dilihat pada tabel 22.

Tabel 22. AnalisissGaya Kepemimpinan Ketua.KUD Titian Resak Berdasarkan
Gaya Kepemimpinan Partisipatif

No Partisipatif Skor Rata-rata Kategori

Pemberian kesempatan dari
1 | pemimpin kepada anggota untuk 2,68 Baik
membuat keputusan.

Melaksanakan diskusi dengan

anggota dan menerima ide dan saran. 2,52 Baik

Memberikan motivasi kepada

anggota. 2,52 Baik

D. Gaya Kepemimpinan Achievement-oriented.

Gaya kepemimpinan achievement-oriented selalu menetapkan tujuan-tujuan
yang menantang, mencari perbaikan dalam, kinerja, menekankan keunggulan dalam
kinerja, dan memperlihatkan kepercayaan bahwa para bawahan akan mencapai standar
yang tinggi. Dalam hal ini, pimpinan menanamkan kesadaran akan tantangan tujuan
kelompok untuk anggota-anggota kelompok dan menunjukkan sikap pada anggota
bahwa anggota dapat mencapai tujuan tersebut. Keempat gaya kepemimpinan diatas
dianalisis dan diidentifikasi untuk mendapatkan gaya kepemimpinan yang dominan
yang dimiliki ketua kelompok.

Gaya Kepemimpinan oriented, dicirikan oleh: (1) Mempercayakan
tugas/pekerjaan sepenuhnya pada anggota, (2) Kurang tegas dalam membuat
keputusan, (3) Pemimpin memberikan hak kepada bawahan dalam pengambilan
keputusan.

Tabel 23.  Analisis Gaya Kepemimpinan Ketua KUD Titian Resak Berdasarkan
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Gaya Kepemimpinan Achievement-oriented

No Achievement-Oriented Skor Rata-rata Kategori
1 Mempercayakan tugas/pekerjaan 276 Baik
sepenuhnya pada anggota
Kurang tegas dalam membuat Kurang
2 1,68 .
keputusan Baik
Pemimpin memberikan hak kepada
3 | bawahan dalam pengambilan 2,64 Baik
keputusan

Pada Tabel 23 terlihat bahwa indikator mempercayakan tugas/pekerjaan

sepenuhnya pada anggota mempunyai- nilal rata-rata 2,76 hal ini menunjukkan

bahwa pemimpin terlalu mempercayakan serta myerahkan tugas sepenuhnya pada

anggota. Indikator kurang tegas dalam membuat kepeutusan mempunyai nilai rata-

rata 1,68 pada kategori kurang baik, hal ini menunjukkan bahwa ketua KUD kurang

tegas dalam membuat keputusan. Indikator pemimpoin_memberikan hak kepada

bawahan dalam mengambil keputusan memiliki nilai rata-rata 2,64 (baik).

5.2.2. Analisis Tingkat Kinerja Pengurus KUD

Dalam penelitian ini;-kinerja pengurus KUD di ukur berdasarkan kualitas

kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas biaya dan kemandirian seorang

pengurus dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Tingkat kinerja pengurus KUD Titian Resak disajikan pada Tabel 24.

Tabel 24. Analisis Tingkat Kinerja Pengurus KUD Titian Resak Desa Titian Resak

No | Kinerja Pengurus Skor Rata-rata Kategori
1 | Kualitas Kerja 3 Baik
2 | Kuantitas Kerja 2,92 Baik
3 | Ketepatan Waktu 2,96 Baik
4 | Efektivitas Biaya 3 Baik
5 | Kemandirian 3 Baik

Kinerja Pengurus .
6 ( Keseluruhan) 3 Baik
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A. Kualitas Kerja
Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui bahwa kualitas kerja pengurus KUD

Titian Resak berada pada kategori “baik”. Hal ini terlihat dari nilai skor rata-rata

Kategori

Baik

Baik

Baik

memiliki skor rata-rata 2,84 berada pada kategori baik hal ini menunjukkan bahwa
pengurus koperasi telah memeliki keterampilan dan kemampuan yang baik dalam
mengelola koperasi. Indikator mengelola koperasi sesuai dengan hasil rapat
anggota koperasi memiliki skor rata-rata 2,56 berada pada pada kategori baik hal
ini berarti pengurus dalam mengelola koperasi telah sesuai dengan ketetapan hasil

rapat anggota koperasi.
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B. Kuantitas Kerja
Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui bahwa kuantitas kerja pengurus KUD

Titian Resak memiliki skor rata-rata yaitu 2,92 berada pada kategori “baik”.

Kuantitas kerja ini dinilai atas kemampuan pengurus dalam meningkatkan

PANENE

Kategori
1 g Baik
.
2 as Baik
pke
3 I; E Baik

kategori baik hal ini menunjukkan bahwa pengurus koperasi telah memeliki

kemampuan yang baik dalam menyelesaikan target yang diberikan. Indikator
pengurus mampu bekerja dengan cepat memiliki skor rata-rata 2,76 berada pada
pada kategori baik hal ini berarti pengurus telah mampu menyelesaikan suatu
pekerjaan dengan cepat.

C. Ketepatan Waktu
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Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui bahwa ketepatan waktu kerja
pengurus KUD Titian Resak memiliki skor rata-rata 2,96 berada pada kategori
“baik”. Ketepatan waktu ini dinilai atas kemampuan pengurus menyelesaikan tugas

tepat waktu sesuai dengan yang ditentukan, pengurus tidak menunda pekerjaan

pada kategori baik hal ini menunjt wa pengurus koperasi tidak menunda
pekerjaan yang diberikan kepada mereka. Indikator selalu tepat waktu dalam
bekerja memiliki skor rata-rata 2,28 berada pada pada kategori kurang baik hal ini
berarti pengurus kurang tepat waktu dalam bekerja.
D. Efektivitas Biaya

Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui bahwa efektivitas biaya kerja

pengurus KUD Titian Resak memiliki skor rata-rata 3 berada pada kategori “baik”.
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Efektivitas biaya ini dinilai atas kemampuan pengurus bekerja dengan efektif,
kemampuan pengurus dalam menekan biaya pengeluaran serta pengurus
melakukan pekerjaan sesuai sasaran dan tujuan koperasi. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada Tabel 28.

Tabel 28. Efektifitas Biaya Kinerja Pengurus KUD Titian Resak

No Efektivitas Biaya Skor Rata-rata Kategori

1 Kemampuan_pengurus bekerja 2.80 Baik
dengan efektif

5 Kemampua_m pengurus dalam 580 Baik
menekan biaya pengeluaran
Pengurus melakukan pekerjaan

3 | sesuai dengan sasaran dan tujuan 2,84 Baik
koperasi

Pada Tabel 28 terlihat bahwa indikator kemampuan pengurus bekerja
dengan efektif mempunyai skor rata-rata 2,80 berada pada kategori baik hal ini
menunjukkan bahwa pengurus koperasi telan melakukan pekerjaan dengan efektif.
Indikator kemampuan pengurus dalam menekan biaya pengeluaran memiliki skor
rata-rata 2,80 berada pada kategori: baik'hal ini menunjukkan bahwa pengurus
koperasi telah mampu menekan biaya pengeluaran sehingga keuntungan lebih
optimal. Indikator pengurus melakukan pekerjaan sesuai dengan sasaran dan tujuan
koperasi memiliki skor rata-rata 2,84 berada pada pada kategori baik hal ini berarti
pengurus telah melakukan pekerjaan sesuai dengan sasaran dan tujuan dengan baik.
E. Kemandirian

Berdasarkan Tabel 24 dapat diketahui bahwa kemandirian kerja pengurus
KUD Titian Resak memiliki skor rata-rata 3 berada pada kategori “baik”.
Kemandirian kerja ini dinilai atas kemampuan pengurus dalam mengambil

keputusan dalam segala setuasi, kemampuan pengurus menyelesikan masalah
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dengan cepat dan tepat serta pengurus selalu terbuka dan selalu belajar dari
kesalahan. Untuk lebih jelasnya hal ini ditunjukkan pada Tabel 29.

Tabel 29. Kemandirian Pengurus KUD Titian Resak

No Kemandirian Skor Rata-rata Kategori
Kemampuan pengurus dalam
1 | mengambil keputusan dalam 2.44 Baik

segala setuasi

Kemampuan menyelesaikan
2 | masalah terjadi dengan cepat 2.48 Baik
dan tepat

Pengurus selalu-terbuka dan

selalu belajar dari kesalahan 280 Baik

Pada Tabel 29 terlihat bahwa indikator kemampuan pengurus dalam
mengambil keputusan dalam segala setuasi mempunyai skor rata-rata 2,44 berada
pada kategori baik hal ini menunjukkan bahwa pengurus telah- mampu mengambil
keputusan yang haik dalam kondisi apapun. Indikator kemampuan menyelesaikan
masalah terjadi dengan cepat dan tepat memiliki skor rata-rata 2,48 berada pada
kategori baik hal ini menunjukkan bahwa pengurus koperasi-mampu dengan baik
menyelesaikan masalah yang terjadi dengan cepat dan tepat. Indikator pengurus
selalu terbuka dan selalu belajar dari kesalahan memiliki skor rata-rata 2,80 berada
pada pada kategori baik hal ini berarti pengurus selaluterbuka dan selalu berusaha

belajar dari kesalahan yang ada agar tidak terulang lagi.

5.2.3. Analisis Tingkat Kinerja Karyawan KUD

Dalam penelitian ini, kinerja karyawan KUD di ukur berdasarkan kualitas
kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas biaya dan kemandirian seorang
pengurus dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Tingkat kinerja karyawan KUD Titian Resak disajikan pada Tabel 30.
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Tabel 30. Analisis Tingkat Kinerja Karyawan KUD Titian Resak Desa Titian

Resak
No Kinerja Karyawan Skor Rata-rata Kategori
1 | Kualitas Kerja 3 Baik
2 | Kuantitas Kerja 2,92 Baik
3 | Ketepatan W 3 Baik
4 | Efektivi a Baik
5 ia aik
6 ik
N R,
A. Kuali \3‘& i"‘Fq‘{f/
Be aryawan KUD
Titian Res a . Kualitas hasil
kerja ini dinilai hasil kerja kar n tugas sesuai
dengan pekerja; a, a?fék kérigd_ ketentuan dan
mempunyai dan | oter 1 dala pekerjaan yang
semuanya it di “Bai ) jelasnya dapat
un G RS
ditunjukkan p KANBA
o L]
Tabel 31. Kualitas Kerja Kary. esak
No Kualitas Kerja Skor Rata-rata Kategori
Ketepatan hasil kerja karyawan
1 | dalam melaksanakan tugas 2.68 Baik
sesuai dengan pekerjaannya
9 Melaksanakan pekerjaan sesuai 268 Baik
dengan ketentuan
3 Kemampuan dan keterampl_lan 588 Baik
dalam melaksanakan pekerjaan

Pada Tabel 31 terlihat bahwa indikator ketepatan hasil kerja karyawan

dalam melaksanakan tugas sesuai dengan pekerjaannya mempunyai skor rata-rata

89




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2,68 berada pada kategori baik hal ini menunjukkan bahwa hasil kerja karyawan
koperasi dalam melaksanakan tugas telah sesuai dengan pekerjaannya. Indikator
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan memiliki skor rata-rata 2,68

berada pada kategori baik hal ini menunjukkan bahwa karyawan koperasi dalam

karywan KUD
Titian Resak me ai ‘j ‘- : -L ada pada kategori “baik”.. Kuantitas
kerja ini i ato +. : '-: : elesaikan pekerjaan
berdasarkan
pekerjaan se

Hal ini ditunju

No Kuantitas Kerja Skor Rata-rata Kategori

Kemampuan menyelesaikan
1 | pekerjaan berdasarkan jumlah 2.68 Baik
dan beban kerja yang diberikan

Kemampuan menyelasaikan

pekerjaan sesuai dengan target 2.64 Baik

Kemampuan menyelesaikan

pekerjaan dengan cepat 2.52 Baik
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Pada Tabel 32 terlihat bahwa indikator kemampuan menyelesaikan
pekerjaan berdasarkan jumlah dan beban kerja yang diberikan mempunyai skor
rata-rata 2,68 berada pada kategori baik hal ini menunjukkan bahwa karyawan
koperasi telah mampu dengan baik menyelesaikan pekerjaan berdasarkan jumlah
dan beban kerja yang diberikan. Indikator kemampuan menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan target memiliki skor rata-rata 2,64 berada pada kategori baik hal ini
menunjukkan bahwa karyawan. koperasi telah .memeliki kemampuan yang baik
dalam menyelesaikan target yang diberikan. Indikator Kemampuan menyelesaikan
pekerjaan dengan cepat memiliki skor rata-rata 2,52 berada pada pada kategori baik
hal ini berarti karyawan telah mampu menyelesaikan suatu pekerjaan dengan cepat.
C. Ketepatan Waktu

Berdasarkan Tabel 30 dapat diketahui bahwa ketepatan waktu kerja
karyawan KUD Titian Resak memiliki nilar skor rata-rata 3 berada pada kategori
“baik”. Ketepatan waktu ini dinilai atas kemampuan karyawanmenyelesaikan tugas
tepat waktu sesuai dengan yang ditentukan, karyawan tidak menunda pekerjaan
yang telah diberikan, serta selalu hadir tepat waktu dalam bekerja yang semua itu
dinilai “Baik” oleh anggota KUD. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 33.

Tabel 33. Ketepatan Waktu Kerja Karyawan KUD Titian Resak

No Ketepatan Waktu Skor Rata-rata Kategori

Kemampuan menyelasikan
1 | tugas tepat waktu sesuai 2,76 Baik
dengan ketentuan

Tidak menunda pekerjaan yang

telah diberikan 2,68 Baik

3 Selalu_ hadir tepat waktu dalam 256 Baik
bekerja
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Pada Tabel 33 terlihat bahwa indikator kemampuan menyelesaikan tugas
tepat waktu sesuai dengan ketentuan mempunyai skor rata-rata 2,76 berada pada
kategori baik hal ini menunjukkan bahwa karyawan koperasi telah mampu

menyelesaikan tugas tepat waktu sesuai dengan yang telah ditentukan. Indikator

5 biaya kinerja

ategori “baik”.

No va . Kategori

Bekerja sesuai dengan apa .
! yang diperintahkan 2,68 Baik
o | Bekerja der)gan pedoman dan 276 Baik
standar Kkerja
3 Bekerjg berdasarkan sasaran 276 Baik
atau tujuan organisasi

Pada Tabel 34 terlihat bahwa indikator bekerja sesuai dengan apa yang

diperintahkan mempunyai skor rata-rata 2,68 berada pada kategori baik hal ini
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menunjukkan bahwa karyawan koperasi telah melakukan pekerjaan sesuai dengan

apa yang diperintahkan. Indikator bekerja dengan pedoman standar kerja memiliki

skor rata-rata 2,76 berada pada kategori baik hal ini menunjukkan bahwa karyawan

koperasi dalam melakukan pekerjaan selalu mengikuti pedoman dan standar kerja

kesalahan

No Kemandirian Skor Rata-rata Kategori
Mengerjakan semua tanggung
1 | jawab meskipun tidak ada 2.32 Kurang Baik
pimpinan
9 Meny_elesalkan mgsalgh 5 59 Baik
pekerjaan tanpa diperintah
3 | Terbuka dan selalu belajar dari 279 Baik

93




Pada Tabel 35 terlihat bahwa indikator mengerjakan semua tanggung jawab
meskipun tidak ada pimpinan mempunyai skor rata-rata 2,32 berada pada kategori
kurang baik hal ini menunjukkan bahwa karyawan kurang bertanggung jawab
dalam menyelesaikan pekerjaan kalau tidak ada pimpinan. Indikator kemampuan
menyelesaikan masalah pekerjaan_tanpa diperintah memiliki skor rata-rata 2,52
berada pada kategori baik hal ini menunjukkan bahwa karyawan koperasi telah
mampu menyelesaikan masalah-pekerjaan tanpa.menunggu perintah dari pimpinan.
Indikator selalu terbuka dan selalu belajar dari kesalahan memiliki skor rata-rata
2,72 berada pada pada kategori baik hal ini berarti karyawan selalu terbuka dan
selalu berusaha belajar dari kesalahan yang ada agar tidak terulang lagi.

5.3. Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Ketua KUD dengan Kinerja
Pengurus dan Karyawan KUD

5.3.1. Hubungan Antara Gaya .Kepemimpinan Ketua KUD dengan Kinerja
Pengurus KUD

Hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja-pengurus meliputi :
gaya kepemimpinan direktif, gaya kepemimpinan suportif, gaya kepemimpinan
partisipatif, dan gaya kepemimpinan achievement-oriented. Hasil analisis
hubungan tersebut diperoleh dengan menggunakan. analisis Rank Spearman dan
untuk mempermudah melakukananalisis maka digunakan bantuan SPSS versi 20.0
dan disajikan pada Tabel 36.

Tabel 36. Korelasi Gaya Kepemimpinan Ketua KUD dengan Kinerja Pengurus

No | Gaya Kepemimpinan Y | Signifikan Keterangan

(X)

1 Direktif (X1) 0.451* .023 Keeratan Hubungan
Positif Sedang dan
Signifikan pada taraf uji
5%
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2 Suportif (X2) 0.448* 027 Keeratan Hubungan
Positif Sedang dan
Signifikan pda taraf uji 5%

3 Parisipatif (X3) 0.174* .033 Keeratan Hubungan
Positif Sangat Rendah dan
Signifikan pada taraf uji

5%
4 achievement= 0.128 541 Keeratan Hubungan
oriented (X4) Positif Sangat Rendah dan

Tidak Signifikan pada
taraf uji 5%

Keterangan : B = Signifikan pada taraf uji 5%

A. Korelasi Gaya Kepemimpinan Direktif dengan Kinerja Pengurus KUD

Hasil pengolahan data pada Tabel 36 korelasi gaya kepemimpinan direktif
ketua KUD dengan Kinerja pengurus dianalisis dengan menggunakan uji korelasi
rank sperman.” Berdasarkan analisis uji korelasi menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan direktif dan Kinerja pengurus dengan hasil koefisien korelasinya
0,451* (keeratan hubungan sedang dan signifikan pada taraf uji 5 %). Hal ini
terdapat hubungan yang sedang antara gaya kepemimpinan direktif dengan kinerja
pengurus KUD Titian Resak, dimana'apabtla kecenderungan semakin mengarah ke
gaya kepemimpinan direktif maka akan semakin baik kinerja pengurus sehingga
akan meningkatkan produktivitas pengurus.
B. Korelasi Gaya Kepemimpinan Suportif dengan Kinerja Pengurus KUD

Hasil pengolahan data pada Tabel 36 korelasi gaya kepemimpinan suportif
dengan kinerja pengurus dianalisis dengan menggunakan uji korelasi rank sperman.
Berdasarkan analisis uji korelasi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan suportif
dan kinerja pengurus dengan hasil koefisien korelasinya 0,448* (keeratan hubungan
sedang dan signifikan pada taraf uji 5 %). Hal ini terdapat hubungan yang sedang
antara gaya kepemimpinan suportif dengan kinerja pengurus KUD Titian Resak,

dimana apabila kecenderungan semakin mengarah ke gaya kepemimpinan suportif
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maka akan semakin baik Kkinerja pengurus sehingga akan meningkatkan
produktivitas pengurus.
C. Korelasi Gaya Kepemimpinan Partisipatif dengan Kinerja Pengurus KUD
Hasil pengolahan data pada Tabel 36 korelasi gaya kepemimpinan partisipatif
dengan kinerja pengurus dianalisis dengan menggunakan uji-korelasi rank sperman.
Berdasarkan analisis uji korelasi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
partisipatif dan Kinerja pengurus’ dengan’ hasil koefisien korelasinya 0,174*
(keeratan hubungan sangat rendah dan signifikan pada taraf uji 5 %). Hal ini
terdapat hubungan yang sangat rendah antara gaya kepemimpinan partisipatif
dengan kinerja. pengurus KUD Titian Resak, dimana apabila kecenderungan
semakin mengarah ke gaya kepemimpinan partisipatif maka akan semakin baik
kinerja pengurus sehingga akan meningkatkan produktivitas pengurus.

D. Korelasi Gaya Kepemimpinan achievement-oriented dengan Kinerja Pengurus
KUD

Hasil pengolahan data‘-pada) [Tabel™ 36 korelasi gaya kepemimpinan
achievement-oriented dengan kinerja pengurus dianalisis dengan menggunakan uji
korelasi rank sperman. Berdasarkan analisis uji korelasi menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan achievement-oriented dan kinerja pengurus dengan hasil koefisien
korelasinya 0,128 (keeratan hubungan sangat rendah dan tidak signifikan). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara gaya kepemimpinan achievement-
oriented dengan kinerja pengurus KUD Titian Resak

5.3.2. Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Ketua KUD dengan Kinerja
Karyawan KUD

Hubungan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan meliputi :

gaya kepemimpinan direktif, gaya kepemimpinan suportif, gaya kepemimpinan
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partisipatif, dan gaya kepemimpinan achievement-oriented. Hasil analisis
hubungan tersebut diperolen dengan menggunakan analisis Rank Spearman dan
untuk mempermudah melakukan analisis maka digunakan bantuan SPSS versi 20.0

dan disajikan pada Tabel 37.

No

ketua KUD dengan kinerja karyawan dianalisis dengan menggunakan uji korelasi
rank sperman. Berdasarkan analisis uji korelasi menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan direktif dan kinerja karyawan dengan hasil koefisien korelasinya
0,403* (keeratan hubungan sedang dan signifikan pada taraf uji 5 %). Hal ini
terdapat hubungan yang sedang antara gaya kepemimpinan direktif dengan kinerja
karyawan KUD Titian Resak, dimana apabila kecenderungan semakin mengarah ke

gaya kepemimpinan direktif maka akan semakin baik kinerja karyawan sehingga
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akan meningkatkan produktivitas karyawan.
B. Korelasi Gaya Kepemimpinan Suportif dengan Kinerja Karyawan KUD

Hasil pengolahan data pada Tabel 37 korelasi gaya kepemimpinan suportif
dengan Kkinerja karyawan dianalisis dengan menggunakan uji korelasi rank
sperman. Berdasarkan - analisis_ uji Kkorelasi = menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan suportif dan kinerja karyawan dengan hasil koefisien korelasinya
0,301* (keeratan hubungan rendah dan 'signifikan pada taraf uji 5 %). Hal ini
terdapat hubungan yang rendah antara gaya kepemimpinan suportif dengan kinerja
karyawan KUD Titian Resak, dimana apabila kecenderungan semakin mengarah ke
gaya kepemimpinan suportif maka akan semakin baik Kinerja karyawan sehingga
akan meningkatkan produktivitas karyawan.
C. Korelasi Gaya Kepemimpinan Partisipatif dengan Kinerja Karyawan KUD

Hasil pengolahan data pada Tabel 37 korelasi gaya kepemimpinan partisipatif
dengan kinerja  karyawan sdianalisis dengan menggunakan uji korelasi rank
sperman. Berdasarkan analisis uji korelasi menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan partisipatif dan kinerja karyawan dengan hasil koefisien korelasinya
0,241* (keeratan hubungan rendah dan signifikan pada taraf uji 5 %). Hal ini
terdapat hubungan yang rendah.antara gaya kepemimpinan partisipatif dengan
kinerja karyawan KUD Titian Resak, dimana apabila kecenderungan semakin
mengarah ke gaya kepemimpinan suportif maka akan semakin baik kinerja
karyawan sehingga akan meningkatkan produktivitas karyawan.

D. Korelasi Gaya Kepemimpinan achievement-oriented dengan Kinerja
Karyawam KUD

Hasil pengolahan data pada Tabel 37 Kkorelasi gaya kepemimpinan

achievement-oriented dengan kinerja karyawan dianalisis dengan menggunakan uji
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korelasi rank sperman. Berdasarkan analisis uji korelasi menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan achievement-oriented dan kinerja karyawan dengan hasil koefisien
korelasinya 0,181 (keeratan hubungan rendah dan tidak signifikan). Hal ini

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara gaya kepemimpinan achievement-

oriented dengan ki

‘\\\\\\\\\\\““

%
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan dari penelitian adalah sebagai

berikut :

1. i NE aryawan dan ang KU Resak memiliki

QD
]
E®)
@D
>
«Q
c
=
c
(7]

koperas

NALASE AT

1&“%
QO
4
9._ D
=3 3
5 =
5 =
<
= 2
o0 (@]

2. a. Gay

. Karyawan tingkat Kinerj paik oleh anggota kecuali kurang

bertanggung jawab ketika tidak ada pemimpin

3. Berdasarkan uji korelasi Rank Spearman, gaya kepemimpinan dengan Kinerja

pengurus dan karyawan KUD mempunyai hubungan koefisien korelasinya
sedang dan signifikan adalah gaya kepemimpinan direktif dan suportif
sedangkan gaya kepemimpinan achievement-oriented tidak meiliki hubungan

yang signifikan.
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6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, hal yang dapat disarankan adalah :
1. Berdasarkan karakteristik pengurus dan karyawan koperasi, terutama tingkat

pendidikan rata-rata pengurus dan karyawan masih berada pada tingkat

pendidikan ¢ MA, sehingga. an bagi KUD Titian

‘ “QHM‘\‘ .Qa . an karyawan
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